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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Semenjak dunia mengalsami revolusi Industri,
Teknologi berkembang pesat. Sejalsn dengan kemajuan
teknologi tersebut, wmanusis mawmpu menciptakan sebusah
alat komunikasi vyang semskin canggih pula. Televisi
diketemnkan dari perkembangsn dunia telekomunikssi

Dunia mengenal televisi semenjak tshun 1930,
kemudian muncul kembali pada tahun 1948 pada saat PBB
mengadakan sidang umom  yang pertams Di Indonesis
televisi masuk pada tahun 1882, ketiks berlangsung Asizan
Games ke IV diJakarts, yasng kemudisn dikelols oleh
Yayasan Televisi Republik Indonesia dibawsh naungan
Departemen Penerangsn RI.Searsh dengan perkembangsan
jaman TVRI terus berbehah diri, seperti ssat ini TVRI
mempunyai 12 stasiun penyisran, 7 stasiun keliling dan
325 satvan transwmisi yvang tersebar diseluruh Indonesis
dsn wmenjangkau hampir 40% luas Indonesia, antuk hsal vang
satu ini TVRI memang ﬁnggul karena TVRI wmerupaksn satu-
satunva media wmassa pemerintsh, dengasn tujuan TVRI
dapat dimanfaatkan semsksimal mungkin sebagail medis

informssi, pendidiksn dsn hiburan yang sehat .} Hal ini

1. SK Menpen RI no 111/kep/Menpen/80, penyiaran televisi
di Indonesisa




lebih ditegaskhan dslsm EKeppres BRI no 215 +ftshuan 1983
pasal 3 bahwus

Televisi RI adslah satu-satunya badan yeng
berwenang untuk membangun/mendirikan stasiun televisi di
Indonesias dan kepsdsnys diberikan wewenang puols uantuk
menilai/ menentuksn bentuk/type alai-alst televisi yang
dimasukan ke Indonesiszs baik pemsncar manpun penerimsan.

Sebagai media komunikasi, Televisi menpnny sl
pengaruh vang gangat bessr bsgi masysrskat, hal ini
diksrensakan fungsi  dari televisi 1itu  sendiri, wmissl
sebagsi mediz penersngan, televisi whmpu menyvampaikan
informasi pembangunsn yang sedsng berjalan, sehinggs
dapst menunjsng peran bangsz dalam  huobungan pergsulan
nasiconzl maunpun Internszsionsal sesusi dengsn UHD 1945 %

Sebagsi medis pendidikan, televisi daspst meningkathksn

pengetahusn den penalaran mesyarakst melalui pelajsran-

pelaisran formal maupun non form=l.  Sebsgai medis
hiburan, televisi merupsksn medis vyang memanjakan
penonton dengan hiburan-hiburannys sepertl drama,

komedi, musik dan lain-lsin. Waman hal distzs tentunys
berkaitsn erat dengsn pihak pengelola televisi, =agar
sisran dapst terselenggara dengan bsik dan sesusi dengasn
aturan-sturan atau norma-norma vang berlsaku, dengan
jalan menyeleksi ketat program-program vang skan
ditayangkan, disamping itu harus menguassi sosiocleogi,
dan momentum masyarsksl. Lepas dari itn semus tentunys

2ibid no 1




masing-masing pribadi hsrus bertsnggung Jawsb shan moral
dan mentsl masing-masing untuk mensnggulsngi dampak yang
ads. Untnk msss yvang shan datsng medis televisi shan
semahin meriash dengsn adanys satelit vang khasas untuk
pertelevisisn hsl ini tentunys sksn semskin bersat beban
morsl kita, tetapi kitz dapat menbentenginys dengsn
memperkust morsl dsn mental kita.

Yogyskartae sebagsl Daserah Istimews menpunyai
stasiun televisi yang merupskan poiensi ftersendiri bagi
kots Yogyaksris, terutama uniuk mengembangksn pendidiksn
dzn seni buadsys, Selsin ita TYEI stssiun Yogyshkartis
memegang peransn penting dalsm perkembangan
pertelevisian di Indonesis dengsn adznys HHTC (mulifi
mediz training centre) sebagsi tempzat pendidikan dan
1atihan bagi +teknisi RRI dan TVRI selurph Indonesis.
Seiring dengan bertambshnys usia, TVRI Yogysharta juga
bertambsh puls dslsm segi hegistsn, wmanusianys serba
slatnys, dilain pihsak, sejak dibangunnya stssiun  TVRI
Yogysharts pads tahuan 19684, belum  pernszh wmengslami
perubshan yang bersrti dslem artian tambal sulam. Dengan
prinsip tersebut tentunyas tidak menjawab tuntutan
perkembsangan yang sdz. Untuk mengsntisipasi perkembangan
tersebut dituntnt persncsnsan yang Lerpsda antars
bangunan yang sudsh sads dengsn lshsn yang masing
tersedia. |

TVRI Yogysksria menempati areal seluss 45,435 m?

dengsn  jumlsh luszs lantsi 1 = 3,800 n® dan lantai 2 =




398 m 2, Perbandingsn jumlish tersebut fentunys tidsk
tidak memenunhi prediksi =antsrs rusng dsn kusntitss
personelnys yang ads sekarsng msnpun dimsss mendatang,
oleh karens itu disusun susiu perencsnazsn perkembangan
vang akan datsng, missl untuak : Perksntoran, produksi,
penuniang, pementssan, perfemnsn dsn sistim ntilitasnys.
Menjawab sgemnz itu ditetsapkan pentahspan  pengembsngan
kompleks stasiun TYRI Yozysherts yang terdiri dari ¥
tzhap pembangunan. Disisit lain TVRI tidak hanys berbensh
dslsm Fisiknvs s8js tetspil jugs dslsm program penyisrs-
tive, ysitu dengasn pepingkalan kuslitss mutn  siaran
dengan mensyanghen sisrsn Programs 2 disamping ita  Jugs
untuk wengsntisipssi sdanys TV swests yang aksn sds  di
Yogyekarts. sisrsn programs < 2 mempunysi  ftajosn dan
sasarsn memapink, melestsrikan dan mengembangkan budaysa
daserah.? Antars pengembangan fisik dan pengembangsn motu
sisrsn rdihsrspkan dapst saling menunisng dsn melengkspi.
Dengan wadsh fisik vang baik ftentunys aksn menduokung

program scars vang besik puls.

3. Wswsncars dengsn Bsaspsk Sumijono, ¥Eabid . sarans
prassranzs TVREI, des 1994,




1.2. Permasalahan

1.2.1.

Permasalahan Unom

Sesuzi dengan pentahapan rencans induk pengembang-
an kompleks TVRI Yegyaskarts, agsr dapat mewajud-
kan sustu tstzs ruang dalsm stasiun televisi  yang
mendunkung kelanearan kegdistan melalni  koordinssi

ruang sntar kelompok kegistan vang dapat

8]

mengemnban misi TYRI sebagai medin mASHA

pemerintah.

Permasalahsn EKhusus
Bagaimanz meningkatksn kwazlitss gedung serba guna
eba

g8i sindio pentass yvang dspsi mewsdahl sebush

A

pentas seni pertunjuksn. Agsr terjslin kelsancarsn
kerja beik sntars kruew dasn penontonnya, seperti
vang diharspken dalsm rencsns pengembangan tahap

ITT d=sn IV.

1.3. Ta)juan Pembahasan

1.3.1%.

Tujuan Unum
Menyusun konsep dasar perencsanssn dan perancangsan
sebagsi acnan dalam mewujudkan susbu  unghkapsn

fisik stasiun televisi.

Tujuoan EKhusus
Mendespatksan landasan konseptusanl perancangsn guna
mewnjudkan sebuzh studic pentsas msupun penyeleng-

garzan sisran televisi.




¥I.4. Sssaran Pembahasan
HMendspstksan suatuy titik opiimal dsri sustu sistem
penatssn studico pentas psda stasiun ftelevisi

vang wmeliputl kenikmstan sudice, wvisusl antars

enonton dasn kruew.
r _kzue

I1.5. Lingknp Pembahsasan
- Perasncangan wedah dari segi srsitektural dengsn
bertitik teolsh pads fungsi bsngunsn.
- Pembshsesen diteksnksn pads studio pentas  yang
menundsng proses sisrsn bheserts fssilitss

penunjangnys.

1.6. Hetode Pembahasan

- Studi kompsarasi, yeitun dengsn mewmbandinghksn
keadasn veang sudsh sds diberbsgsi macam stasian
televisi vang sda misal 41 TYRI Yogysksrits dan
BCTI dsn memilih slternstif vang muncul, berds-
sarkan  kriteris yeng telash ditentuksn, guns
mendapsathkan - aliernatif pemecahan mssalah vang
paling sesusi.

-~ Logiks atsu penslzsrasn, yvsitu mengursikan logiks
serts billamsns perlun dengsn mengunghksp asumsi
deslam menjiswab masslsh baik secars kuslitstif
maupun kusntitstif,

— Pembshassan secars keseluruhan didubkung  dengsn

studi pustaka, survey lspangan dsn  wawancsrs




dengan pihak vang berkompeten sehingga
diharspkan dapat menunjang pembshasan guna

mendapatkan penilaian alternatif ysng ads.

I.7. Sistematika Pembahasan

Bab 1 : Heliputi pembshasan tentang latar
belskang, tujuan pembshassn, sassran
pembahasan, lingkup . pembahssan dan
metode pewbahssan serta sistematika
pembahsssan.

Bab IT : Tinjauan umnum, mengenai kondisi
pertelevisisn di Indonesis secara umum
serts di  Jelasksn mengensi tinjauan
sent Secays umum dan kemungkinan
pengembangan stasiun televisi menjadi
studic pentas

Bab III : Tinjanan pada TYRI Yogyakarta secara
keselurhzn, serts kondisi studioc yang
ada serts rencans pengembangan TVRI
Yogyakarts lebih lanjut.

Bab IV : Analisa terhadsp kondisi yang =ads dan
permasalahannysa serta hubungannysa
dengan cars—cars pemecahan masslah vang
mungkin.

Bab V : Eesimpulan




Bab VI

Bab VII

Mengungkspksn pendekatan konsep pe-

reNCanaan dan perancangan vang
merupakan hs=zil ansliss dari per-
mnasalahan.

Mengemukakan landassn konseptusl dalsm
penentusn danr perhitungan besaran-
besaran berdasarksn patokan-patokan
vang telah diungkspksn, vyang akan
digunakan sebagai dassr dan pedoman

persncangan.




BAR TIT

TINJAUAN TELEVISI DAN SENI PENTAS SECARA UMUH

2.1. Tinjsuzan Televisi secars umpum

2-1-1- Pengertian.

3 .

Televisi

- Tele : Jesnh

- V¥isi : pengelihaten

- Televisi:  melihst Jeuh tsnpa penghslang, dspat

disrtikan dengsn gsmbsr dsn susras  yang

diproduksi disuatu tempat, dapst
dipilik dari tempat  "lsin” melalal
sebuah persnghkat pEnerima.

-penyisrsn  pertunjuzkan dsn sebagasinya  dengsn  radio
dzn dengsn alst penerimsa, pertunjuokan tadi diwajod-
kan sebagsi gambar hidupé}.

~-Medis komnnikssi terutams digunshkan untuk penyisrsn
visusl, kesan nyats melsluai ndars, paling efektif
berarti komunikasi ma§£f5)

-83inysl snsra  dsn gambar yang  dspst ditanghksp/
didengsr dsn dilihat oleh uvumum dengsn menggunakan

pesswat penerims televigsi, bsik melrlul pemsncsran

Peerwodarminto, wys, 19868, kamus nmum bahasa
Indonesis, Bslsi Pustaks

Anonim, 1976, Encyclopedia Amirika, Amin nz corp, New
York
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gelombang elekbtro magnetik, kabel, serst optik wasupun

SBrans lainnya-s)

-Media dsri Jjaringan komunikasi dengan ciri-ciri:
berlsngsung sstn arah, welembags, umum, heterogen,
dan keserempak&n.?)

b. Stasion Televisi

- Tempat berbegai kegiatan dari organisasi
penyiaran, mulsi dari kegiatan perencansan,
pembustan progrsm, proses produksi, =administrasi

dan proses penyiaran.a}

- Wadah bagi kegiatan siarsen televisi, vang merxrupakan
rangkaisn proses komunikasi dengan menggunskan
media telemonikasi audio visual masa yang wencakup
kegiatan seluruh sistemn dimana pessn-pesan
diproduksi, dipilih, digiarksn, diterima, dan

ditanggapi seperti lazimnysa media wmasa modern. 3>

2.1.2. Sekilas tentang Televisi
Televisi « adsalsaha " salursn wmuds " dari  radio,

karens lahirnys menggunakan prinsip pentransmisian radio

6)ibid no 5

7) Televisi siaran teori dan praktek, Prof. Drs. Onong
Uehajana Efendy, HA

8) Wahyudi JB,Drs. 1986, Hedia Kowunikasi Masa Televisi,
Alumni Bandung

8} Ibid
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jsyarst-isysrst (signal)} dslam bentuk preogram oleh

pesawst televisi sadslsh sams dengan prinsip radio,

jelssnys isysrst televisi terdiri dsri bagisn vang
terpadun  yekni saluran susra yang termodulasiksn secsra
frekwensi dan gsluran vidio.

Seperti halnys dengan medis mssss lainys televisi
mempunyai ciri-ciri komunikasi yeang sangst smpuh ysitu:
- Dapat berlangsung sstbu arah, sehinggs tidshk

membinggungkan-penonton veng melihst.

- Melembsgs, =agsr kegizten televisi  dapst berjslsn
sempnrnzs, makas dikelols oleh sustu  lembsgs vang
bertanggung Jjawab.

- Bersifat vmam, sifst siarshnys ditujuksan untnk
kepentingen bpnum,

- Heterogen, televizi tidak memsndsng tingkst golongan
vmiar, pendidikan serta ststus.

- Serempsak, depat dilihst lsngsung oleh beribu-ribu
penonton pada wakin yang berssmaan.

Dissmping mempunyal eciri kowunikssi vsng swmpuhb,
televisi Jugs mempunysi fungsi yang sangat berpengarnh
pads masyarakat antare lain sebagai:

- Medis penerangan: dslam melskssnaksn fungsinya sebsagi
ssrsna penersngsn stasiun televisi, selain menyisraksn
informasi dslm bentuk sisrsn pandangan msta, stasn
herita vang dibacskan penyiar, dilengksapi gambar-

dambar vyang sudsh tentn fakinusl, juge diskusi panel,
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ceramsh, komentar dan lsin-lain vandg semuznyas sdslah
reslistis.

- Hediz pendidiksn: merupakan sarsna yang smpuh pads
khalaysk vang jumlshnys banyak dan secars simultan.
Seiain scara pendidiken  vyang dilakukan sSecara
berkesinambungan, televisi Jjuga med&iarkan berbagai
acara yang secara 1implisit mengsndung pentdidikan
misalnys : sandiwsra, fragmen, ceramah, film dsn
lzinnys.

- Hedia hibursn - : Fungsi hiburan vyang wmelekst pads
televisi sisrsn tampsknys sangat dominsn. Hal ini
dapat dimengerti karemns pads layzr televisi dapst
ditsmpilksn gambsr hidup beserts susranys bagaiksn
kenystaan dsn dapst dinikmati dirﬁmah maupnn  khalsyak
vang tidak wmengerti bahass asing bsahkan yang tuns

skssra.

2.1.3. Klasifikasi
Dari awsl perkembangannys hinggs sekzsrang,

televisi hanyvse mengensl 3 macam shaiuns yaitua:

2.1.3.1. Televisi negars

Televisi negsrs adalah televisi vyang dikontrol oleh
pemerintsh, terbsgi menjadi:

A. Televisi sepenuhnys milik pemerintsh : Televisi ini

sepenuhnya dikusssi oleh pemerintsh (eontoh : TVRI)

*
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Televisi tidsk sepennhnys milik Pemerintash : Pada
televisi ini masysrsahkat menguassi, sedangksan
pemerintsh tidsk turut campur, kecunali bkila negars
dalsm kesdssn bsahava {(contoh : Xores Broadcasting
Service/KBS)

Televisi Pemerintah Berdasarksn  Usshs Swasta:
Televisi ini distur Undang-andang ussaha swasts,
tetspi pengelolmannys tetap oleh megara (contoh

Radio televisi Itslimns /RAI)}

2.1.3.2. Televigi Swasta. -

A

Televisi sepenuhnya usshs swasts 0 Ussha tersebut
murni dilusr pemerintsh {contoh : America
Brosdessting Corporation/ABC)

Televisi swssta dengan Kontrol Pemerintah: Sepenuhnys

merupsksn usshs swssta, pemerintsh | hanve melsahkuksn

4]

ensor. f{contoh : Britich Broazdeasting Corporation/

o

BC

et

2.1.2.3. Televisi Patungsan.

Model Ueris sams antarz negsrz dsn swasts padsa televisi,

vaitu swasts membeli hak penyiaran kepads negars dengan

memberikan sebsagisn keuntungsnnys. (contoh @ Televisi

swasts Indonesis / RCTI,SCTV,ANR TV,INDOSTAR}.
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2.1.4. Unsur Dasar

Hedia Televisi dalam hal ini stasiun televisgi
yang merupsakan wsadah produksi siaran televisi mempunysi
beberspa unsur dasar, dimana ssty dengan ysng lainnya
saling berpengaruh serts harus =ads, karena ketisdasn
salah sstunya akan menjadikan televisi siaran tidsk
berijalan sebagsaimans mestinya. Unsur dasar stasiun

televisi tersebut antsra lain

2.1.4.1. Perangkat Eeras

Sebuah stasinn televisi dapsat Jugs diibaratkan
sebagai msnusia dimana manusias mempunyai wujud terdiri
dari organ-organ yang mendukungnys, demikian puls

televisi

- Kepsla manusia dalam stasiun televisi dapat diibarat-
kan sebsagsi perksntoran / administrasi, karens fungsi
dari perkantorsn sadslsh merencanakan dan wengatur
Jalanya proses stasiun televisi demikian pula kepals
vang bérisi otak, segala proses dari manusia berasal
dari otak.

~ Jantung manusis dalam stasiun televisi dapat diibarat-
kan sebagsi studio televisi karena Jantung manusia
merupakan pemomps kehidupan, jiks jantung berhenti
maka manusis tidak dapat wmelakukan apa-aps stan me-
ninggal, demikian pula dengan stasiun televisi jika
stasinn televisi tidsk nemnproduksi siﬁran, maka tidsk

dapat dikatakan sebagai stasiun televisi.
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dapat dikstskan sebsgai stasiun televisi.

- Organ tubuh lainnva diibarstkan sebsgal sarana penun-
Jang karens tsnpa sarans penunjang itu semua manusisa
maupun stasiun televisi terasa kurang sempurns, misal-
nys manusia tanps tangsn, sksan menjadi cscat.

- Mulut dapat diibaratksn sebﬁgai pemancar, karena
fungsi dari pemancsr adslsh penyebar luasan produksi
siaran, begitu pula mulut vang digunakan vntuk berbi-

cara dsn ményampaikan 3ps yang dimsksudnys.

Untuk 1lebih jelasnys peran komponen televisi akan di-
uraikan sebagai berikut
A. Studio Televisi
Studio Televisi adsalsh tempat  dimszns siaran
televisi diproduksi/dibusat, maks studio televisi
merupakan tempsit yang penting distasiun televisi. Studio
televisi, mempunyai bagisn-bagisn untuk mnendokung
lancarnya kegiaten produksi siarsn televisi, vang mans
terdiri dari
1.5tudioc Rekamsn Audio Visual, Adslah tempat
dimans produksi siarasn televisi secara saudio
visual dilaksanakan, vyang dilengkspi dengan
ruang sub  control, ruang penunjsng pelaku
produksi serta gudang.
Z2.5tudio Reksman Audic, Adalah tempat dimans
kegiatan produksi reksman suara ataupun proses

nixing dan dubbing dilsksansakan.
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3.Master Control, Adalah tempst dimsns hasil

produksi siaran televisi yang akan dipancarksan

ke wensrs dikontrol kwalitasnya, serta
berfungsi sebagsai poros proses kegistan
rekaman.

B. Pemancar

Pemsncar merupakan tempat dimana signal-signsl
elektroniks dari hasil produksi vang telsh dikontrol
dimaster kontrol dipancarhkan. Pemancar biasanys
diletskan pads ketinggisn ysng cukup, sehingga gelombang
yvang dipancarkan dapat menjangkau wilayah pelayanannya.
adspun pewmancarnys tergsntung pada sistim transmisinya,
karena sistim ini yang wmenentuksn bagaimans signal
elsktronika bisa sampai pada pemirsa, dan dapat
dikelompokan menjadi

- Sistim tramnsisi kabel : Pengiriman impuls
listrik (berupa gambar dan suara) dsri stasiun
televisi kepads pemirsa.melalui kabel.

- Sistiw terasterisl : Iwmpuls  listrik dikirime
melalui wndare dengan jalan memancarkan dari
sebuah menara vyang tinggi, sesuai dengan
karskter gelombang ysng dipsancarkan vaitn
melalni tanah.

~ Sistim transmisi satelit : MHerupskan hasil
perkembangan teknologi komunikssi terbaru, yang

mana impuls listrik dikirim melslui ssatelit
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hinggs hampir tidak terbstasi oleh kekuatan
daya pancar dari stasiun televisi.

- Sistim satelit DBS : merupakan temusn terbsru
yang mempergunakan satelit, tetapi langsung
dspat diterims dirumah-rumsh penduduk tanps
adanya stasiun bumi.

Untuk kondisi di Indonesia masih mempergunaksn

sistim transimisi sstelite dan bsru pads 17-8-1995

satelit DBS skan diluncorkan.

C. Sarana Penunjang

Sarana Penunjang wmerupakan wadsh-wadah kegiatan yang

menunjang kegiatan produksi siaran, antra lain islsh ;

1.Ruang Telecine, Adalah ruang tempat wmemntar film,
memasang slide, mnemasang telop dan mengoperasiksn
“Caracter generator” stau slst pembuat tulisan yang
dapat disiarkan.

2.Ruang Video Tape Recorder, Herupskan tempat dimana
haéil produksi siaran (baik dari studio maupun dari
lusr stundio) diputar, dari ruang inilah gambar dikirim
ke master control.

3.Rnang Perawatan alat, Merupskan penunjang kelancaran
produksi sisran televisi, karena ditempat ini
dilaknkan perbaikan nsupun perawatan peralatan
produksi siaran televisi.

4 Genzet, Herupakan sumber pembangkit listrik vang
digunskan sebagsi cadangsn jiks sliran listrik sentral

dari PLN mati. ha
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D. Perkantoran / Administrasi
Perkasntoran merupakan  sarsns penunjang kegiatan
prodnksi sisran ftelevisi, tftempst dimsna kegiastan
adminsitrasi dari stasion televisi serta  perencansn
sisrsn dilshsanaksn.

{dizgrsm skems hubungsn unsur dassr )

STASIUN TELEVISI

PERKANTORAN

.

STUDIO

HASTER CONTROL

SARARA PENUNJANG

TELECINE
VTR
PERAWATAN
GENZET

PEMANCAR

= Berksitan erst
= Rurang

2.1.4.2, Pengisi Sisaran
Pengisi giaran stsu materi sisran merupskan unjung
tombak dari stasiun Lelevisi, ksrens pengisi sisran yang

paling pertams mengunjungi pemirsa, stan dalsm ksts lain
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awal dari komunikssi dengsn mssysrskat. Oleh sebab  itn
pengisi simran harus biss mensrik winst masyarakst untak
menjsdl pewmirssnvs.

Pengisi sisrsn  harus memperhsatiksn kelompok-
kelompok pemirssnys berdasarksn omurnys.  Kelompok ini
mempunyai kesenangsn tersendiri terhszdap mats  sisrsn,

yang mana msts sisrsn bersebul dspst dibsgl menjadi

A. Siaran Hiburan.

Sisrsn hiburan ini dspst dikstegorikan menjadi beberaps

kelompok

1. Drsmz=, Ysitu sisrzn hibarsn yesng mengandslhkan cerits
dan nasksh sebsgsi alst komunikzi dengan penonton.

2. Komedi, yvsitu sisran hibursn yang mengandalksn cerits
stesn kesdsan yvang lucy sebagsi alat komunikesi dengsn
renonton.

3. HMusik, sdalsh =imsrsn hibursn vang menZandalbkan

keindshsn gnbshesn nads sebsgai alst kemunikasi dengsn

fes

renonton.

4. Permzinasn, vsitun s=iszrsn hiburasn veng mensmpilksn
pertandingan ketangkassn/kepandaisn dari masvarakst/
penonton.

5. Wawancara merupsakan sisrsn  hibursn vang lebih

bersifst pengetshusan, ysitu mensmpilkan tokoh-tokoh

dsri duanis hiburan.
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B. Siaran Berits

Sisrsn Berits adalah lsporsn tercatat mengensi fakta
stasu opinil vesng sangst penting dan mensrik, stsu  kedus-
diusnys bagi sejomlsh orang, terdiri dari berits hsrisan,
berita berksls dasn beritas penersngan.

C. 8iarsn Pendidikan

Pada dassarnys siaran pendidikan sdslsh siarsn  yang

sifstnys memberikan tambahan pengdetshuan stenpian
ketrampilsan vang meliputl gegsla bidang. Sisrzan
pendidikan ftersebut dspat berupa sisrsn prendidikan

khusus, sisrsn pendidiksn umawm, stsupun sisesrsn knis
pendidiksn.

. Sizran Olah Ragas

Siaran olah rags terdiri dasri diaz macam, yaitn  lsporsan
olak reags s=serts liputan khusus. Lasporsn olsh rags
bentuknya hampir wmirip dengsn berits, hsnys materi vang
berbeda. Sedanghzsn liputsn olsh rsgs  2dslish sisran
khusns sustu  event olsh rags atau depst jugs berups
rangkaisan dsari  beberaps  event o0lsh rags vyang seje-

nis.

2-1.4.3. Proses Penyelenggaraan Siaran Televisi

Garis besar proses penyelenggsrzan sisran  tele-
visi dapat diuraikan terdiri atas perencanan sisran ysng
hasilnya kemndian disebarksan kebsgisn produksi siaran

dan pemuanjeng. Kemudian produk=i sisrsn melsksgnaksn ¢

diberbsgsai tempat )} tugss pelsksansn produksi siasrsn
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live ‘rekamsm Y hosilnys dikirim ke master control uantuok
selanjuinya dikirim ke mensrs pemsncsar, Pemancar selan-
jutnys menyebar lusshksn hasil sisrsn ke pars pemirss
televisi.

Penunjsng sisran merupzhkan bagisn yvang mendukung
semns kegistsan penyslenggsran siaran téievisi diberbsgsai
tempat ( missl dimaster control ataun di studio ) jenis
kegistannys tergantung. kepads  hkebutuhsn dan  tuntutan
dari produksi sisrsn beik di dslem stasiuvn /  studio
televisi. EKeselurohsn proses dapst digambarhan sebagsi

herikut
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Gkenn Proses Penyelengesraan Siaran Televlsi

PERENCANAMM |— PENUNJANG STaRAN
SEARAN
PRI T Ry, B
: et :
+ SIUDED & SN LDNIRD, H————
H
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' {1 | +
;
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4 HE. RENARA
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+ S0 © SUD KOWTAQL
H 1 H
'
11 TER
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:
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HE R LONTROL t
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Lo afm s -y '
; ;
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.
3 H
H produlsl slaran §
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Suader t W. Divar, [1%721, Low Buadet Telrvision Serrices, E.B.Y Technical Cendre, Belgive.

2.2. Tinjsnan Seni Pentas
2.2.1. Pengertian

Seni Pentas padas dassrnys terdiri dari dua cabsng
kesenisn, ysitu seni gersk dan seni suara yang psds
penampilannys dapat berdiri sendiri-sendiri staupnn

bersamasn. Penjelmssn raszs indah yang terkandung didalasm
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hati setisp inssn, yang dilshirkan dengsn persntsrasn
slst-58lat tkomunikasi, dslam bentuk-bentuk vyang dapst
terungksp oleh indera pendengarasn, inders pengelihstan

10. Sedangkan pentss

atzsu yvang dilshirkasn melalni gersh.
berarti lantai yang ditinggiksn.
Jsdi seni pentas adalsh seni (besik itu seni

gersk, susrs atsupun gsbungsn seni gerak dan seni suars)

vang pementasannys pada o lantal vang sgak ditinggikan.

2.2.1 _Fungsi Dan Tujuan
2.2.1.1.Tujuan

Seni untuk sksentussi keyskinan stsn  pandsngsen
hidnp, vysng menyebsbksn sekslisn bentuknys menjurus
kepads tujuan tersebunt. Seni  pentazs. daepat membaws
suzsans yanZ dikehendski, misal patriotik ataun relegiaos

Seni untuk hiburan, sifatnys ringsn seperti
lawsk, drams dan lain-lsinys.

Senl Untuk Keindshsn, vesng lsngsungz berhubungsn
dengan keindshsannva, vang . dipentingksn =sdslah segi
keindzshannya seperti tarian.

Seni untuk pendidiksn, merupsksan pPENCErminsn
nilesi-nilai, contoh vang baik sebagai pelajesran hidap.

Dari +tujusn diatas , dengan ksts lain dspst

disrtikan bshwa tnjusn seni pentss adsalah kedslsman ysng

10, Kazmnz bshsss Indonesia, W,J,8, Poerwadaminto, balsi
pustaka
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ditimbulkan, kebenarsunys yang pashtl dan wmersl  yang

tinggi.

2.2.2.2. Pungsi

Fungsi seni pentas di mesysrakst adslsh sgsebagsi
hepentingan untuk pendidiksn karens seni pentas umumnys
merupzabkan kegistan yang merefleksi messysrakst pads sustu
knrun wskitu tertentn. Mengingat, materi seni pentss
tersebnt sebsgisn bessr mensmpilkan pekerti msnusis ysng
haik dsn vysng hkurang baik, maks dihsrapkan penonton
memperoleh pengetshnan den pendidiksn melslul materi
yvang dipentashan.

Fungsi ysng kedus adslsh sebsgsi medis spresissi
dan komupnikasi seni.

Fungsi ketigs, adsalsh siebsgsi hiburan dslam arti-

an sebagsi pelepss messlsh deari masysrakst .

2.2.3. Macse

Seni pentas dapat digelenghsn menjadi

2.2.3.1_Seni pentas menurut sifatnya

Berdassrkan sifat penampilan, seni pentss dapsat
dibedaksn menjisadi
A). Seni gerak

Seni gerak adslah pernystaan keindahan dan
nilasi-nilasi dengan perantarasn gerak dan siksap yﬁng

henva despst dinikmsti dengan inders pengelihatan..




25

BY. Seni susrs

Seni susra adslash pernystszan keindshsn dan nilai-
nilsi dengsan perantarsan bunyi vyang dapsat dinikmati
dengan indra peundengaran.
CY. Gazbungsan seni gerak dan seni susrs gdalah pernystsan
keindshsn dsn nilsi-nilsi dengan perantsrzan gersh,

siksp dan bunyi vang penikmetannyz secars audio visunal,

2.3. Tinjauasn Pendayagunaan stasiun Televisi Sebagai
Studio Pentas Seni

Medis transformasi dan komunikasi seni  pentas
pads  sawslnys haﬁya berups panggung pertuonjinksn seni
pentas itu sendiri, aksn tetapi medizs tersebut merupskan
medis vang mempunysi efektifitas vang tinggi dalsm pe-
nyampaian maksud dari sang seniman.

Dalam sbad informssi ini seni penitss tidak hsnys
dapat digelar padsa wadah-wsdah khusus saja, tetspl dapsat
pula digelar pads medis sndio wvisusl televisi. Hal
tersebut depst. terjisdi karena stssiun. televisi dalam
penyelenggarasn - siarsn televisinys memasuokan seni pentsas
sebagal pengisi siasraanys.

Farena pertunjukan seni pentas sejalsn dengan

oo

produksi siarasn televisi msks, stasiun televisi dapat

didavsgunakasn sebagei wsdash pertunjunksn seni pentas,
baik seni pentas vang berupa pertunjuksn tunggal sampai

dengan pertunjuksn pentas secsrs hkoleossl, vsng dimans



dimungkinkan oleh Lkemsmpusn produksi sisran didalsm

meupun diluar ruaangan.

dayvs
cipta & hressi KARYA SENI
{OBYER) -7
]
;
SENIMAN PEMGAMAT
PRODUSEN SENT KONSIMEN SENMI
!
E MEDTA
| S

TRANSFORMAST & KOMUNIKASI lspresissi

seni

Sumber: Laretns Trisnsntsri, (198Z), Studic Re i 2=
Pementassn Seni, Skripsi Sarjsns Jurussp Teknih Arsitehtnr
Faknltss Teknik Universitas Gadish Hads, Yogyskarts,

hal=man 5.

2.3.1.1. Macam Eegiatan
Berdsasrken pads peneksnsn permessalahannys, yaita
kemndahsn preoedeksi sisran televisi vang skan menysngkut
segi prertunjoksn seni pentzs [ dan  penonton, nacsm
kegistan dapst dikelompoksan menjasdi
1. Kegistan pertunjuksan
Menurut jumlsh pemsinnyse, mecam kegiatsn seni pentas
dspat dikelompokkan menjadi
A.Pertunjukan Tunggal, adalsh pertunjukan " yang
melibastksnhanys sstun pemsin s3js. contoh solo

vokal, tarisn tunggal d1l1l.




)
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B.Pertunjukan Keecil, Pertunjonkan ini melibathan
zntsrs dus ssampai tujwnh  orang pemain, contoh,
tarisn klesik, waysng orvasng, drsms moderen, vokal
‘grup d11.

_.Pertunjinksn Sedsnzg, Pertunjuakan "yang melibstksn

»

antars delspsn sampsi tigs belss orang. contoh
tarian keleompek, terian kreasi baru d1l1.
D.Pertunjuksr bessre, Adslsh pertunjuksn seni pentas
vang melibatksn lebih dsri tigs belss orang. Contoh
terisn kolossl, tarisn hontemporer, operebtte d11.

Kegistan Preodoksi Siaran

RBerdsesssrkan meateri vang sksn diproduksi maesm kegistsn

produksi sisran sdslah

A

Reksman SWUaTSs, KEegistan rehksomsn susrs sdalah
pengambilan khusus suars ssis. Rekaman susrs  susrs
ssnget berfarissi, tergantung pads slat vang skan
dimsinksn sedanghsn untuk olsh voksl stzn dubbing
tidek menjzsdi masslsah.

Reksman Gambar, dilakoksn padsa pertunjunkan langsung
atsn play back, dimsnz prodoksi SUsTH sudsh
diproduksei dahulu baruy dimainksn kembsli pada saat
pertunjuoksn seni pentass delakssnaskan.

Rekaman gambar dan s1ars dilasksanskan pads
pertunjnkan  langsung =tan live show ysng mans  susrs
den gZsmbzr direksm s=ecrs lsngsung dsri panggung

pertuninksn.
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3. Kegistsn Penonton,

Pelskssanan pertunjukan seni pentss pads dessrnys terdiri

dari duas mscam, ysitu pertunjuksn, " gratis " dan
"komersial" kedus macam pelsksanasn pertunjuksn seni
pentas tergantung padas materi acaranysa atsupan
tujuannya.

2.3.1.2. Hacam dan Sifat Pelsku KRegiastan
Mescam desn sifst pelshu kegistan dapst dijsbarksn
menurut meeam kegistan vesng ads pertunjuokken seni pentas
den produbksi sisrsn, vaitn
A. Kegistasn Seniman/Pemsin
Seniman =ztzu pemain adslsh pelska utzma kegistasn
pertunjokksn  seni pentas vang tidsk  sa3is menuntut
wadaeh pertunjukkan  yasng seswuzl akan  tetapi  jugs

persispan pentas serka pendukuangnys.

CAFETARIA RG . LATTHAN RG. TUNGGU
ARHIR /ISTIRAHAT

PEMAIN : PANGGUNG
DATANG SENI PENTAS

RG. SIMPAN RG. GANTI RUANG RIAS
PARATAN PARATAN PEMATH

Samber : M. Bivar, (1972), Low Beadet Television Services, E.B.U

Technical Centre, Belginn.




B. Kegistan Petugss Prodonksi Sisran

Petugss produksi  sisran  adslah pelshkn kegistan
pengsmbilsn/perekamsn gsmbar dsn susrs seris kegistasn
pendunkung prodoksi sisrsn. Petongss pioduksi siaran
mnenuntut kelelussssn pengoperasisn, peralatan  baik
peralstan reksman gsmbsr, susmrs sisupun pendukungnys

seperti lampu, dekorssi serts properti

BEMGEEL GUDANG
PRODUKST LAYAR LAYAR SCENE
GUDANG PEMUJSHAHAN
ALAT DAN BAHAN LAYAR / SCENE
STUDIGO
GUDANG PENJUALAN
PROPERTY PROPERTY
PEMBERLI AN
PROPERTY
Sumber : M. Bivar, (1972}, Low Bugdet Television Services, E.B.U

Technicsal Centre, Belgiun.




30

. Ecgistan Penonton

i
r

Penonton sebsgsi konsumen pertunjokksn seni  pentss
pads  dsssrnya  terdiri dari dus, vyaitu penonton
membayvar dan penonton tidak membasyar. Kedusnvya bhiss
dﬁtang berssmsan abtzupun sendiri-sendiri, tergsantung
adas fidaknyas pertunjinkksn secars -ﬁomersial, hanys

penonton membsysr harus membeli tiket dahulu.

£
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H
H
!
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2.3.2. Tuntutan Pertunjukkan
Untuk mendapathkan hasil stsupun kuazlitss
pertunjukkan seni pentss serta produksi sisran vyang

baik, dibutuhksn persvaratsn pertonjukksn seni 'pentas




vang dapst membentuk pernangan pads skssiun  televisi.

Persyasratsn tersebut adslah

2.3.2.1. Persyaratan Ruang Gerak Pemain

Setiap Jjenis seni pentss mempunyal persysratan
rusng gersk ysng bercorak khusus, ksrens tisp jenis seni
pentss mempunysi karakterisiik kegistsn yang spesifik.
Persyarstan rusng gerak pemzin ditentuksn oleh jumlsh
pemsin, bessran alst pendokung (musik) serta  lay ont
pementasannys.

Persvaratan Jumlsh pemzin ditentukan cleh Jenis
seni pentss yeng skan dipergelsvrkan, baik itn berap=z
pertunjukkan tunggsl, duet, kwartet =staun bazhkan koleossl
vang melibstksn  lebih dari 50 orang pemsin. Demikisn
pulsa persyarstan lay ount pertunjukkan, selain ditentukan
oleh jumlah pemainnvs Jugs ditentuksn oleh ksrskter dsri
pertunjukkan itn sendiri misalnys pemsin  yang statis
{tid=sk benvask bergersk) stsy pemsin vang dinamis {(banyak
melskokan gZerzkan). Sedsnghan persysrsztan besaran =slat

ditentuksn oleh . jumlsh dsn  dimensi dari slst vang

dipakal untuk mendohung/mengiringi pertunjunkkan.

2.3.2.2. Persyaratan Penunjang Pementasan

Sebagian bessr pementsssn memerluksn  perangkat
penunjang ysng berups dekorssi, lasyar stsupun tsts lsmpn
unntuk dapst mewnindhksn sussans  pertunjukksn . Pada

suasana itu diperlukan kecepsatan dan kemudshan




penggantlan dekorssi, laysr staupun tats lampu pads sast

pertunjunkksn seni pentss berlsngsung.

2-3-3- Tuntutan Penghaystan Pertunjukkan

Disamping persysrsaisn yeng melibatksn pertunjunkksn
seni pentss serts persngkst penunjsngnvs, perlu  Jjaga
diperhatiksn persysratsn seni pentass itn  sendiri oleh
penonton. Persysrsfzn penghaystsn pertuninkkan zeni

pentas oleh penonton ini melipnti

2.3.3.1. Enslitas Audio

Penonton dalasm menghayati pertuniukksn seni
pentzs memerluksn kejelasssn bunyi’ vyang berssal dari
sumbernya. Somber bunyi untuk dapst dihayati denzgan
jelas oleh penonton memerluoksn  bebersps persysrsatan
khusus untvok mengstissi  harskteristik penislarsn dan
penyebarannys serta cacst skustik skibst bentuk rusng.

Persysratsn pengsztsssn penjalzran dan penyvebsran
bunyi meliputi pengendslian arab penjalaran dan
penvebarannya Secsrs horisontsl maupun vertiksl
pengstesan  Lahsnsn bunyi shibst dsri  kebersdssn  bends
vang adas di depsn lintsssn bunyi. Sedangksn persysratan
pengatasan  cacat akustik ditentuksn oleh bentuk +sts

rusng dalam yang dapat wmengeliminir cscat skustik tsadi.
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.3.3.2. Runlitaes Visual

Guna dapst menghsysti pertunjukkan seni pentss
secars  visusl, diperluksn beberaps persyarstsn visnsl
yang diturnnksn dari sifat-sifst pandsngsn msts mznusis
baik itu sudnt pandsng, msupun kemsmpusn melihst sertis
garics pandsng penonton.

Persysratsn sudut pandsng mets menusiz ditentuksan
oleh hemampnan dari nats mannsis untuk dapat
menggerakkasn matanys pads ssstl mengsmati obvek dslam
batss-bstss kenikmstan. Sedangkan kemsmpusn dan garis
pandang ditentuksn oleh jarak antsra obyek dengsan
rengamst serts kebebasan pendamstzn  tesnps  terhslangi

bends di depsnnvs.

2.3.3.3. Rualitas Hubungan Stage Dan Ruang Audience
Untuk lebih wmendukung penghsysatsn terhadap
periunjukkan geni pentss, habungan stsge dan rasng
sudience wmemerloksn spesifikssi tersendiri, sgsr depat
mewadashi berbsgsi mscam pertunjukksn seni pentss vang
skan diselenggsaraksn. Hubungsn stage dan rusng audience
ditentuksn ocleh CBY3 renibmaten mesing-mesing
pertunjukkasn  seni pentss itu sendiri, baik penikmstan

secsrs dus dimensionsl ataupun tigs dimensicnsl.

2.3.4. Tuntutan Produksi Siaran
Dalsm melsksanaksn produksi sisran diperlukan
beberaps hsl untuk mendspsthkarn hasil skhir vang baik,

vaitu
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2.3.4.1. Persyaratan Akustik

Untuk mendapatksn hasil perekasman/pengambilan
susrs vang bsik diperlnksn persysrsisn skustik wadah
kegiatan seni pentss dasn produksi sisrsn yang bebss
gsnggnsn  susrs, seperti @ susra lalu lintss  kendsrasn,
mesin dsn  peraslstzn  (air conditioner stsu  gensei),
pesswat terbang yvang berisrak 180 m den dsersh indostri

beratl.

2.3.4.2. Persyaratan Pengambilan Gambar
Delam produaksi gisrasn diperliukan kemuadshan

pengsmbilan gsmbar vang memunghkinksn : clozse up "’
{pengambilan gZswbasr secsra dekal wajsh seseorang/obyek),
“long shois’® (pengambilsn gsmbar secszrs keselurahsn/jauh
obyvel stsupun komposisi gerak}, “two shots® dasn  "Lthree

-~

shots” { pengsmbilsn gsmbar bebersps orang/fobyek secars

berssmasn y, ‘over the shoulder shots® { pendsmbilan
gembar seseocrang/obyek dengsn  foreground seseorang,
obhyek).

2.3.4.3. Persyaratan Pengontrolan Produksi Siaran

Guns mendspatksn hssil skhir dsri produksi sisrsn
vang bsik mshks diperloksn pengontrolsn kegistan produksi
gsisran tersebnit. Pads prinsipnyva semus kegistsn produksi
sisran harus dspst diswssi dsri sebush tempsat, vang mans

di tempst tersebut dilskuksn koordinssi dsn petunjuk
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kegistan produksi sizrsn di srens pertunjakkan melalnd
51st lkomunikssi. Pengswasssn produksi sisrasn  diperlakan
ketensngan dalsm melskuksn kegistsnnys, sehinZgs gambsr,
SuBTS atsupun SUBSBNE vang diinginkan pengarah
scars/produksi sisran dspst dilskssnaksn oleh petugas di

srens pertunjukkan seni pentas/panggung tanps Lerganggn/

menggsnggy penonbton.
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TINJAUAN TVRI YOGYARARTA

3.1I. Pendertian

z. Termassuk stasiuvun dsersh/regional  ysng merupsakan,
salsh sstu unit pelaysnan Direktorst Jendral Radio,
Televisi, Film sebagsl suatna sistem Jjaringsn
telekomonikasi TVRI dalsm melsveni wilaysh regdionsl
stas Propinzi veng merupshkan wadah kegistan
pengolahan  program sisrsn Televisi o sebsgail medis
komunikasi penerintash dibidang informacsi dengan
masyarshat .

b. Sisrsn Programs 2
Herupasksasn pengewmbsngasn program siarvan antuk mening-
katksn kwsliiss den kwenfitss stasion pussi  msupun
stasiun regionzl. Dengan tujusn memapuk, melestariksn
budeys dsersh, serts pengembzsngannys digsesusikan
dengan kondisi masing-mesing stssiuvn yang ads  dengsn
memperhatiksn Kekustsn ;7 sumberdsys manusia, al=zt dan

progremnnya.

3.2. Tinjauzgn terhadap kota
g. Arti penting TVRI stssiun Yogvsksris

Kota Yogysksrts dikensal mempunvzi nilasi histori
dan seni budays tinggi, sehinggs disebunt sebagail  kotsas

budays, dimans didsalasmnys hidup berbsgsi msecsm kesenisn.

36
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Bshksn vsng tergolong seni pentss ternysts mempunysil
pendukung vang cunkap hust.

Selsin ity TVY¥RI stassinn Yogyasksrta memegdang
persnan  penting dalsm perhkembangan perielevisisn di
Indonesia, vysaitn dengan dibangunnys MMTC  (HMulti Medis
Training Centre) di Yogyaksrts sebagsi tempat pendidihan
dzn  lstihan hagi teknisi-teknisi RRI dsn TVRI dari
seluruh Indonesisa.

Oleh hzrenz ituw keberadasn TVRI meruvpsksn potensi
tersendiri  bagi hkots Yogyszhksrts teruntsms nntuk pengem-
bangsn pendidikan dan seni budsys.

Secsrs sdministratif, 1lokssi TVRI Yogyakarts
terletsk di wilaysh Easbupsten Slemasn Yogysksrts, skan
tetzpri mengingst sksls pelsysnsnnys meliputi wilsysh
Dzersh Istimews Yogyvskarts dan Jaws Tengsh, lokssi  ini
relstif cukup mudsh dijanghkayn mssvarskat. Hal ini
disebsbkan lokasinys bersds di Jslan propensi vsng tidsk
terlalu dsuh dsri pusst kots dan dapst dicspsi dengsn
saranz transporissi umum.

Sedanghen jiks ditinjasn dari =egi kelasncaran
fungsi dn kegistasnnys, leokasi - ini ecukop strategis karens
jauh dari lintssan kerets =2pi dasn lintassn pesswat udars
{bebas daril noise dan getsaran) dengan ssrasns listrik,
sir dan drainasi yasng cukup baik. Dissmping itu bangunan
stasiun TVRI ini sendiri menempati sreal tasnsh vyang

cukup luas yang masih memungkinksn untunk pengembangsn.




Digamping itn darl "izsue” rencanz  pongembangan
wilaysah ksbupaten Slemsn, kawassn islan arteri
Yogyekarts-Msgelang skon dijasdiksan kawssan vang

berfungsi csmpuran dengsn jenis kegistsn primer bersksls
regional. Sehinggs tsts letsk stasiun televisi di dsersh
inni sudsh sesusi dengsn rencans  pengembengan wilzsyash

vang sda.
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b.Arti penting programs 2 TVRI Yogysksasrtis

Sebagsi pengZembangan TVRI

Yogvaksrts kesrah

perbsikan mntuy baik kwalitss maupan kwantitasnys,

disamping itu dapst memberiksn slternstif lsin kepsds

pars penonton diwilsysh cakupsnnyas. teruntsms  azdsnys

simrsn TV swasts vesng aksn masuk di Yogysksris.

o. Kondisi tsta lingkongan

- TVRI stssiunn Yogvaksrits terletzh 41 pinggir Jalsn

Magelsng, dimans perletsksn mzss bsngunannyszs  relsatif

janh dari jalsn rvsvs. Hal 1ini gunsz mencedah
kemungkinan timbulnysa ganggusn bunyi {noisel,

mengingst Jslesn Masgelang adslsh

islsn rsys dengan

kepadatan srus  lslue  lintas yang cukap tinggil.

Pensnggnlasngsn  bunyi dicspsl jugs dengan sdanys sres

hijesn ysng berfungsi sebsdgsi barier.

|
(V)]

ebagal gambsran lingkungasn TVRI

4.

sdsalslh sebsagsi berilut
Luss ares keseluruhan 11
Jumlsah lsntsi

Luas bangunsn induk lantsi 1
Luss bsngunan indnk 1antéi 1T
Luss bangunsn ssamnping

Ilyss bangnnan/gedung belzkang

Luass ssrasn=s olzh rags

Jarak bangunsn dari as jslsn Hagelsng

11 Datz inventarisssil bangunsn TYRI

stasiun Yogyzksris

= 45.435 m®
= 2 lantail
= 3.808 m®
= 388 m®
= 2.424,34 m*®
= 1.274,34 m®

= 865,48 m®

47 m*

staginn Yogysksris




- Bstss Fisik TVRI Stssiun Yogvaksaris

¥ Sebelsh ntsra

* Sebelsh timuar
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ebelsh selatan

* S5ebelash bsrst
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persawshsn

J1. Kasrang Anysr, perumshsn
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3.3. Lingknp Yelavansn

TVRYI =elzin sebsgsi medis hibursn jugs merupshsn
“eorong” pemerintsh, vang tentunys sebsgai  sassrsnnys
sd=lsh wmesvarakst Indonesis pseds umumnys dsn ksrens
Staéiun Yogyahksrta merupsksn stasion daerah, maks
szsarsn  khusus  yasng ditwdu sdslsh maé}ar&kat DIY dsn
Jeawz Tengsh. Sehinggs kegistan operasi penvisran dsn
preoduksi  acsrasnya jugs mencahup kawssan kedus  propinst
tersebut .

AZar sisran TVRI depat terpsnesr dsn diterimas di
selurnh dsersah ssssran, maks digunsksn pemsnesr dengsn
kekusizn untuk pemsnecar video adslah 10 kilowéz:' dan
untuk pemsncar sudionys berkehustan 1 kilowsat:t. Dengsan
kekustzn sebessr ini, pemsnesr dapst menghssilhan Jsrask
pancsr  Ssekitsr  100-120 km (untuk dsersh vang bebss
‘hambatan/tidak terhslang sesuztun). Szat  ini telsh
digunshan 10 bush pemzsncar relsy dan selsin itn
digunskan pulzs Jaringan microwsve snitasrs Yogyvskertaz-
Teswangmangu - Gombel/Semarsng - Gunung Perikss - Gurnung
Gantungasn dan Psrang Tritis.

Dengen sadsnys stssiunn-stssiun pemsnesr relsy  dsn

jaringsan mierowsve inil sangst membsntu pemsancarsn siarsn

televisi, sehinggas memunghinkan menjsngksn lingkup
wilsysh sssarsn sadsh dspst menikmati sisrsn vang
dipanecarkan oleh TVRI stagsiun  Yegyskartas ini. Wamon

demikisn masih =ads sebagisn keell daersh di wilsysh DIY

dan Jews Tengsh vsng merupaksn dsersh blsnk spet (deerah




vang tidak dspst wmenerims progrsm Sisrsny, vyazitu di
sebsgian dmerzh kots Wonogiri, Ambarsws, Bandungan,

Kepulsusn Ksrimunjaws, Msjensng dan Bumizyn, sebelsh

1

[~

selstsn Batsng, serts sebelsh utsrs gunung Huris.

Sedangksn Jesngkausn lipuatsnnys meliputi  Prepinsi
Jsws Tenzgsh ysng terdiri dsri 35 dsersh tingkst 11 dsn
Propinsi DIY vyang terdiri dsri & daersh tfingkst II,
dimsns perbsndingsn  pelipuntsn berits B0% di wilsysh

propinsi Jawa Tengah dan 40% dari DIY.

3.4. Struktur Organisasi

Sebsgsi sslsh satu stzsion Televisi  Regionsl,
struktur orgsnisssi TVEI Stssiun Yogysksrts Jjugs berads
di bswsh pembinssn dsn koordinssi dsri Direktorst
Televisi.

PDirektorat Televisi mernpsaksn wadsh pembinsan
terhadsp kegistsn penvelenggsrssn sisaran felevisi di
Indonesis, dimsns Direktorst ini menjsdi bagisn dari
Direktorat Jendrsl Rasdio Telewvisi dan Film.

Adspun struktnr orgznisszsi pembinsan Stassinn Tele-

visi Regional asdalah 13

12 Wawsncars dengsn bapsk J. Sumwijono * (Kepals Sehksi
Teknik Prsssrans TVRI stessiuvn Yeogyskartsa)

13 Ishsdi,SK., 1988, Televisi Bisnis Raksasa, eksekntif
Jakarta
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koordinstor

programs 2.

Struktur

sdslah sebagsi berikut

bidang masing-msing,

organisasi pada TVRI Stssiun

DEPARTEMEN
PENERANGAN
DIREKTORAT
JENDERAL
RADIO, TELEVISI
& FILM
| [
DIREKTORAT DIREKTORAT DIREKTORAT
RADIO TELEVISI PEHB. FILM
f |
STASTUN STASTUN STASIHUN
TELEVIST TELEVISI TELEVISI
PUSAT KOMERSIAL DAFRAH
Sumber Ishsdi S. K, "Televisi Swassts Bisnis Bsksasa ™,
Ekseknlif, 110, Agustus 1988.
Sedsngksen pengelolssnnya,  TVRI stagiun
Yogyahkarts dipimpin oleh seorsng Fepszla Stssiun  vang
dibantn oleh beberzps orsng kepals seksi  vang menisdi

sk untuk siaran

Yogyshkarta
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3.5. Hacam Kegiatsn
Berdasarkan jenis pelaku kegiatan, maks kegiatan-

kegiatan di dalam stasiun TVRI Yogyakarta dapat

dikelompokkan menjadi

3.5.1. Registan Pengelola14

a. Kegiatan Bagian Tata Ussha
- Tugses dari bagian tsts usaha sadslah wmeslaksansakan
ketata wusshssn umom sebagsi. penunjang siaran.
Kegiastan bidang ini bersifat kegistsn perksntoran,
karensa lebih banvak mengurusi messlsh-masalah
administrasi.
b. Kegiztan Bidang Siaran
- HMempersiapkan dan melsksanakan segi artistik
produksi acara siaran televisi, meliputi =acsra
pendidikasn dan kebudaysan, dramz, acara musik,
serts menyediakan dan melakssnskan fasilitas
produksi acara dsn penyiaran.
- Melakssnankan penyiaran serta mengelola korps
penyiar dan korps sutradara televigi.
c. Registan Teknik Studio
, - —- Helaskssnakan operasi dan pemeliharaan peralatan
teknik untuk menunjsng pelskssnsan produksi serts
penviaran dan lain-lain peralatan/perlengksapan

teknik penunjang operasi siaran.

14 Darwanto,S38., Produksi Acara televisi, 1991. HHTC
Yogyaksarta
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Kegiatan Pemberitaan

Menyvelenggarakan siarsn-siaran pemberitaan dan pene-

rangan, meliputi

- Melsksanakan siaran berita harian dan penyiarannys
dalsm rusng lingkup regionsl.

- HMelaksanakan reportase dan siarsn penerangan dalam
rusng lingkup regionsal.

- HMelskssnskan dokumentasi/kepustakaan dan pengadsaan
peralastan produksi pemberitasn.

Fegiatan Bidang Teknik Tranmisi

Melaksanakan operssasi dan perawatan semus peralatsn

transmisi agar penviarsan dapsat diterimas dengan baik

secars langsung magpun melalui Jjaringan transmisi

vang ditempatkan wmenurut pembagian ssktor sesusil

dengan keperluan/persyaratan teknik.

Regiatan Bidang Teknik Prasarans

- Melaksanakan perencanasn kegiatan dasn perawstan
serta perbaikan gedung-gedung bangunan.

- Melaksananksn perencanaan kegistan dan pengopera-
sian peralatan listrik dan diesel, alat pendingin/-

AC, dan peralstan lab. film.

3.5.2. Kegiatan Pengunjungl®’)

Berdasarksn tujusn pelaskn kegiatan, maks kegiatan

pengunjung ini dapat dibedsakan menjadi

15)ibid no 14
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Kegintan tamu
Pengunjinng dengsan kegiatsn ysng berhubungasn dengan
perkasniorsn stsn wrussn dinss sdministrssi, meliputi

hegistan penerims/pelsysnan informssi dsn  kegistsn

re

pelasysnsn umuam.

Fegzistsn pemsin

Pemsin dslsm hal ini merupsksn perorsngsan ztan
kelompok vang  mengisi scerz dslam siszrsn stasiun
TVRI. Sehinggs pads umumnys merupsksn kegistsn  vyang
berhunbungsn  erst dengsn studieo, bzaik untuk rekamzsn
gsmbsr msupun untok reksmen suars, meliputi  kegistsn
penerims, kegistan rins, kegistan sebelum naik
pentess/kegiatsn persispsan dan kegistan pentss.
Eegiastan pencnton

Untuk sisrsn scsra-scarse terfentu dimbnghkinksn sdsnys
penonton, vaity publik/masysrahat vang ingin
menyaksikasn gecsra  langsung scars _yang digelsrhkan
oleh televisi langsung dsri tempat penvelenggsrsan
BCATA tersebut  ({ingZin melihst langsung proses
perekamsn gambar di studieo). Adspun kegistsn penonton
int meliputi kegigstsn  penerims/velsyvznsn  informssi

dan kegiztan penikmatsn.

3.6. Pola Sirknlasi

Dari Jenis pelakn kegiastsn sertz mascam kegiatan vang

dilshknkannys, didapatkan pols-pols sirkulssi sebsgsi

berikut
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Sirknlssi Pengelols

Merupskan gersk pencapsaisn staf dsn karyswan dari dsn
ke sres perksntoran, sres produksi dsn sres operssi.
Sirkulzasi Pemsin/Pengisl Acsrs

Herupaksn gdersk pencspaisn psra pendonhung scars  yvang

diproduksi dan diselenggsarakan dsri dan ke sren

~

produksi serts ares—ares penunjangnys.

Sirknlasi Pengunjung (fsmn stsn penonton)

Hernpaksn gershk pencapsisn pengunjung dari dﬁn ke sresn
perhkantoran atan sres produksi. Karens bersifat
publik, spsce untul ares wvang eonkop luass, meks
sirkalssi pengnnjung  ini memerloksn  keontrol  khusas
dengsn uansur-pnsuar pengsrsh yvang Jelss. Hal ini  demi
menjsgs kezsmesnsn, ketertiban dsn kelsncasrsn hkegistsn-
hegistesn yvang lain.

Sirknlasi Perlenghspsn den Perslistsn

Merupaksn gershk pencspaisn perslsatsn dan perlengkspsan
dari den ke ares operssi stazn studieo.

Sirkulssi Serwvice

Merupakan gersh pencspaisn service/pelsyansasn dari dsn

ke sres perksntoran, preodoaksi dsn operssi.

3.7. Pola Tata Rusng Dalam

Dari hssil survey, didapstksn kondisi pols tsts rusng

dalam TVRL stesinn Yogysharts adslsh sebsgsi berikut:
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Sistem pembasngunsn yang besifat tambal sulsm tanps
sdanys perencenssn  yang matsng  mengshibatksn banysk
rusng ysng tidsask terpsksi dsn tidshk efektif. Dissmping
itun, terlihst puls pela %sts rusng ysng tertutup,
sehinggs mempersnlit dalsm mengewmbsngksn fisik  rusng-
raangnys. Hal ini terutsma terjsdi pads kelompok rusng-
ruang prodoksis dimans dengan pola tsts rusng yvsng sds
seksrang ini kelompok produksi memiliki lusssn  ysng
ssngat terbatas, sehinggs pols pengembangsn fisik
bangunsasn menisdi terbatas pals .

Pencsmpurasdukan fungsi-fungsi rusng =tsn tidask
sdsnys pemisahsn antara rusng-ruang dengsn fungsi opers-
sionsl dan ruzng-ruang administrasi nenyebabksan
terganggunysa privacy nntuk rusng-rusng vyang bersifsat
private/ intern dsn jugs berkursngZnys kenyvamansn keris.

Hsl ini disebsbkan puls ksrenz tidak =sdasnyas orgsnisssi
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terpisah-pisah, dimana hal ini mengurangi efektifitas

kerjsa.

Untuk keadsaan didsalam studio terdapat hal-hal

yvang dirssskan kursng/mengganggun, sntars lain

Sistim penatsan ruang yang masih terpencar-pencar
antara ruang studio dengan rusng-rusng penunjsngnys
mengakibatkan terjadinys sirkonlasi yang kourang efektif
dari dan menujn studio.

Perletakan ruang ganii vang terpisash dan berjarak
dengan studio wmenyvebsbkan terganggunya kelancaran
siaran apabila dibutuhkan pergantian kostum dalam
waktu dekst.

Tidak terdaspat ruang tunggu dan ruang latihan bsagi
calon pengisi  =scars, dimana hal ini mempengaruhi
kenyamanan perasasan.

Belum sdanysa gudang untuk menvimpan berbagai peralatan
yang sudah tidak/jarang terpakai namun kondisinys
masih cukup baik.

Peralatan yvang menuntut persyarstan-persyaratan
tertentu selsms ini masih ditempsatksn diruvang studio
karensa tidak adanya gudang yang sesusai dengan
persyaratan yang diminta.

Keadaan seperti ini diatas tentunysa tidak

menunjang kelancaran kerja sehingga tidak dapst

menghasilkan vang paling optimsl, apalagi sisran

Prograsms 2 akan lebih menyita banyak kégiataan, sehinggs
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semnnls  vang direncsnsksn siarsn Programs?Z menempati
studic I sudsh tidak laysk 1lagi. Qleh ksrens itu
pengesbsngsn  studio perlu di asdskan  Lterutams nntuk

FPrograma 2.

3.8. Tatas Ruang Studioc TYRI Yogyakarta
Untuk keperlusn prodoksi sizsran, TVRI stasiun

Yogyvskarts mempunyai 1 buzh studio rekamam susrs seria

2

bush studio rehksmsrn gsmbsr dan susra, keltaspi vasng ber-
fungeil hsnys ssiu studio. Adapun kondisi studico 1 yvang

asmsat ini masih digunaksn sdslsh sebsgsil berikut

. Dimensi : Panjeng 20 -m, lebar 20 m. tinggl studio
13 m.
L. Lentsil : menggunnshsn meterisl

- pondssi baty kali
- pasir
~ dijuk

—. oy beton bertulsng

- linotel ( bshsn khusus vang meruopsksn
campuren sntsras  spesi dengsn bahan
semacsm karet )

- vinil

e . Dinding : dirancsng sZar kedzsp soara, SusSunannya

sdalah




d. Plafon

e. Pintu

f .Penghawasn

g .Pencahayasan
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- Bata, disusun 1/2 batu 2 lapis dengsn
selang / jarak antara 10 cm

- Rangka ksyu 5/6/ diisi dengan glasswool
setebal 5 cm

- kesa plastik sebagsi penutup

- Kawat ram, disamping untuk penguat juga

digunakan untuk membantn (grounding)

Untuk menjsgs sistim akustik agar tetap
kedsp susrs, bagian plafon juga mendapst

perlakuan khusus ysitu dengan cara

i

triplek kavu

rangka kayvua

1

glasswool

Rasa plastik

ram kawat sebagsil perkustisan

digunakasn pintu plat baja dan sebsagsai
pengamﬁn di depan pintu studio dilengkapi
dengan lampu mersh yang =2ksn menyals
spabils didalsm studio sedang digunskan.
sistim  penghawasn yang digunaksn dengan
penghawaan buatan melalui alat pendingin
/ AC dengan ducting vyang terbungkus
glasswol untuk meredam noise vang

ditimbulkan.

rzseluruh ruang studio menggunakan penca-

havaan buatan karena didsalam sebusah
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studio tidsk boleh nds  dendels. nntnk
mendukung  ftats lampu yang wesing-mesing
berkekustsn 1 - 2 kilowstt. dipssang
dengsn sistim grid an distur dslam tisp
bar vang dspat dikendsliksn dari rusnz

kontrol.

3.9. Rencanz Pengembangan TYRI Yogyakarta

Helihat permaselshsn yeng ads  didslam TVRI
Yogyeksrta tersebut dapat dilihat kenvstssn bahws,
semzkin bertambzhnys usis dsri TVRI vogvshkaris belum
rernzh mengslami perubshan ysng berarti, mengingst dslam

egi kegistsn, =lst serts pengelolanys bertzmbsh tferus

0

dari tshun ketshun. Permssslshsn utsms yang dihadapi
sdzlsh keterbstszsasn lusssn fesilitss fisik untnk
melsysni kegistan vsng sds. Secsrs . amum tuntutan
kebutunhsn wadsh fisik vesng perln dipennhi adslsh,

1. Perksntorsn, Berdsssarksn lusssn rusng yvang ads maks

rerata lnaessn  lantsi perkasntorasn untnk setisp

b
ot

karyswsn =sdalsh 2,7 w2/ /ersng. Sedsngksn standrs
ideal kebufuhan tersebnt asdalsh 8 w2/ orz, sehinggs
masih dibutohkasn  rusngsn seluss 0 2000 m?2  antak
memenuhi kebutuhsn tersebut.

2. Rusng pertemuzn, Diperluksn fasilitas untuk pertemoasn
intern maupun penerimssn kunjungsn. 7

—

3. Prodnksi, diperluksn rusng untuk editing dan metting

. S
produktion
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4. Penunjang, diperluksn fasilitss untuk perpustakaan,
pengarsipan, penyimpanan properti dan peralatsan
5. Pementasan, diperlukan fasilitss untuak penyvelenggs-
TEan -pementasan dan pertunjukan 1lsngsung, karens
kondisi studic yang ada tidak memungkinkan untuk
pementasan besar dan dengan penonton.
$. Sistim utilitas, diperlukan jéringan ntilitas terpsadu
(Telekomunikasi, listrik, fire protection, sanitasi
DSB).
Untuk keperluan tersebut dibuat Rencans pentahapan
pembangunan vyang skan dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan:
- Pengembangan total
hal ini dirssa aksn merngikan karenm hondisi fisik
gedung masih cukup bsik,dsn masih dpat diperbaiki.
- pengembangan FPartial
Earenz sifst gedungnya tertutup , maks perlu hati-hati
jiks skasn wmengsdskan pertambshsn partisl dengan

mempertimbanghkan fungsi yang sebenar-benarnya.

- Pengembangsn perluassan
Mengingat luss area TVRI masih luas), dan pengembangan
vang sksn dilskukan sesuai dengan kebutuhan dirasa
cukup besar maka skan lebih baik Jjika dibangun
gedung baru, yang sesuai bentuk maupun fungsi

gedungnysa sesusai dengan kebutuhan.
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* Kondisi tata linghkungan

237.50 m

Dengan melihst kondisi tata lingkungan dsn tuntutan
kebutuhan wadsh fisik vyang harus diwadahi dengsn
pertimbangan

- Kondisi lahan yang masih memenuhi

- Kondisi fisik bangunan lsmz yvang masih baik

-~ Tuntutasn Perbaikan Produksi dan kebutuhén perusangan

Maka Pemecazhannya adalah dengan jalan:

- Mewmpertahankan Bangunsn lamsa untuk fungsi yang tidak
dapat dipindahksn, yaitu stﬁdio dengan jalsn perbaikan
kondisi yvang telah ada.

-~ Penambshan Bangunan fisik, untuk bangunan vang
membutuhkan penambahan yang banyak, dan fungsi yang

baru.
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Haka didapﬁtkan pentashapan pembangunan

—. Pewmbangunan tahap I : perluasan studio, pembangunan
garasi OB Van.

-. Pewbangunan tahap II : Pembangunsn kantor tahap I,
penindahsan saranan prasarsna.

—. Pembsngunan tahsp III : Pembangunan kantor tahap
11, pembsngunan service zrea.

- . Pembangunan tahap IV : Anditerium/studio penfas.

-. Pewmbangunan tahap V : Bumah dinas, landscaping
dan area olah rags.

Untuk sementars ini tahapan pembangunsn sudah pada tahap

ke 1I, dsn skan dilsnjutkan psda tshapan selanjutnys

sesusail urntannys.

{ gsmbar masterpaln )
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BAB IV
PENGEHBANGAN STASTUN TELEVISI SEBAGAI STUDIO PENTAS

PERTUNJUKAN SENI

Sebuash stasgsiun televisi dapat berjalan dengan

lsncar tergsntung kepada 2 fasktor yang ada yaitu
1. Faktor Internsl /Kuslitss

vang berupa  materi siaran  dsn program acars yang

akan disiarkan.
2. Fsktor Eksternszl / Kusntitas

vang berupa tempat yvang dapat mewadahi semua kegiatan

internal.
Antars faktor - internal dan ekstermal harus dapzat
berjalan seiring dsn ssaling melengkapi, dimans faktor
eksternal menunjasng keberhasilan faktor internal atau
faktor sksternal mewadshi semus faktor internsl.
Dari berbagai macam perangkast keras yvang adas disebuah
stasiun televisi vang berups unit-unit

Studic televisi

Pemancar

Sarana Penunjang

Perkantoran

Kesemuanya ini tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi
bagian—-baigian tersendiri. Dari unit-unit tersebut dapat

digambarksan hubungannya sebagai beriknt

57
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STASTIUNR TELEVISI

PEREANTORAN

- —

STUDIOD

HASTER COHTROL

|

SARANA PENUNJANG

TELECIHE
- ¥TR
PERAWATAN
GENZET

|

! PEHANCAR

Berkaitan erat
Kurang

Hal tersebut dapat diartikan

Sebush stasiun televisi dapat berjalan karena dikelols,
yang mansa pengdelolanys membntohkan sebush wonit vang
bernama Perkantoran. Dari pengelols tersebut diatur sgar
sebush stasiun televisi dapat berjalsn. Unit vang
terpenting dari sebush stassiun televisi adzlah sebunsah
studio ysang werupakan jsntung dsri stasiun televisi,
vang mana jika sebush stasinn televisi tidsk mnemponyai
sebuah studio tidak dapat dikastakan sebuah stasiun
televisi melainkan stasiuon relay, vang hanya menyisrkan

tanps némproduksi. Semua kegiatan didalam studio
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oleh unit-unit lsinys yaitn unit pemsneosry  dan

studio tidsask dapslt berijslan.

can-macsn studio dapatr dibedsksn menisdi

“tudio Heksmen Audio

tempat dimans keglastzn produksi reksmsn susrs

shegupun proses mixing dan dubbing dilaskssnskan.

b o Studlo

Adzslah tesmpst dimanz produolisi gsisy

Buadio

rasng

seriz
dapat
- Siu

- Stn

Fekasmnon Audico Visusl

oL

o
€

levigi seos

I\
i
o

viguzsl dilakesnskan, vang dilengkspl da2ngsn
subs kontrel, rasng penuniszng pelshkn produksi

gudang . Adsponn studio rebksmnen Andio vigual

dibsgi lsgl menisdi

dio  kecil : digenskan untbak . SNInORnoeYT,
komentisry, pew., { studioc ini bersifst statis O
dio  Sedang c Bigunshksn untuk,  Talked s=show,

dialez, vilsssn, dsn lzinnvs ( stodio ini bersifat

Fat
b=

ot
w

- HZin

sho

Master

O

adzlsh

dipsncarkan

sebzgail

studioc 4.,

Lis A obyek terpussi pads susty tempat

-

din Begsr Digumaken ootk |, Drams, fashion
w, komedi, mneik dan lain-lsirn.

Control

tempst dimans hssil produksi sisran yvang sksn
kemenzrs dikontrol

kwslitasnys, serts

motor dari kegistan  reksman. sering disebut
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Sesusi dengan perkembangan jamsn yang melaju
dengsn cepat dan menuntut hkecepatan informssi serts
hiburan vang dibutuhksn, dimana masyarakat ingin
sekrligus menonton langsung jalasnya rekaman. maks studio
berkembang menjadi sebuah studio pentas, vyang dapat
menopang 2 fungsi, yaitu sebagsi studic reksman dan
sebuash auditorium pertunjukan seni pentss.

4 .Y¥. Fungsi Dan Batasan

4.1.1. Fungsi:

A). Sebagai pelayvanan untuk masyarakst nmum vang
merupakan wadsh komunikasi seni pentas antars senimsn
dan masysrakat baik secara langsung msupun tidsk
langsung.

B).Sebagai wsadah kegiatan pertunjukan seni pentas yang
mempunysai unsur persgsasn baik peragaan gerak,
peragaan susra atsupun kedua-dusnya.

C).Untuk memenuhi keinginan penyebar luasan seni pentas
kepadas masyarakat luas terutams ditujukan untuk

mengarahkan perkembangan budaya.

4. 1.2. Batasan

S5tudio Pentas vyang skan dibangun oleh TVRI tersebut

dapat disewakan kepads umum, dengan dus pertimbangan

- Penambshan dana untuk pengoperssian TVRI.

- Dengsn adanys pewmentssan deri pihak luar, TVRI dapat
menveleksi mutu pementasan yvang laysk untuk

ditayangkan,sehinggs dapat memambsh program ~program
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prodouksit siaran Televisi.

4.2

Farakteristik Kegiatan

Karakteristik kegistesn menurat wmscan  dzn 9ifst

pelaky keglstznnvs adslsh sebagsei berikuat

A

Karakteristik Pertunjukkan Seni Pentas

Fer

ven

“

tunivkkan senl pentas sebagsimens mecam d2ri seni

tes sendiri wmewpunvel banvak ragsm disn karokteris-

tik, vaitn

=28

k.

]

Kerakterisiik FPertuniunkksn Tonggsl
Pertunjinhkan tunggsal hsnvs melihatbon satn SYEng
pemzin  gSsds, sehinggs dibutubksn penoniolsn diri

dari senimsnnys baik Secsars. kedelurnhon zteupun

Ssecars Sshagisn-sebsgian s3iz (close up . Pwozmnivas
rertuniakkiazn fuanggsl berupz  improvisssi gerah

ataupun skars (voksl atsupun permsinsn slat masihko
vang sangst ekspresif.

Kesrskteristik Pertuniunkksn Keecil

Pertuninkhen kecil umamnys mencondclksn ceseorsne
sajis staupun keselurvhan pemsin seosrs hergsntiszn.
Fertuninkkan berups  komposisi #@erak stsu  sosrs
deri keseluruhan pemzin, aksn tetspi seksli-kali
menoniolkan seseorang seosrs bergsntizsn.
Earakteristik Pertunjukan sedang.

Pertunjokhan sedang menoniolksn komposisi  gerask
den  susrsz dosri keseluruhsr pemsin. Hzmpir tidak

pernzh menonioilsn seorang penain karens




[wy]
J

kekustannys pads lmproviszsi pads gershk/susra
komposisi. Jiks ads  penonjolsn berups et
kwartet staapon vang lsinnys.

Barskhieristik Fertunjokhsn Bessr

Pertuniakkan beszr cenderung  lebih menonjolksan

komposisi Zerak Sevars heselurnhan, pemain
mengnsssi panganng dergan makhoimnsl dilmarns

improvizasi ssngat bebhag. Tidsk ads penoniclsn
senrsng tokob, Sewmls  pensin merupaksn Zehn

keassluan Ferak dan elizpresi.

B. Earazakteristik Kegiatan Produabsi Siaran

.

o,

0

Rarshisrictik Fekzman Langsung (Live Showd

Bebzman langsung ztsn live show mernpsksn perton-—
dnkksn  geni peniazs veng susranvas | langsung  dari
sumber bunyi Tanpsz bsnbusn peralstan bustans loond-
spesker, dimsns pengambilasn susrs untnk prodoksi
sisran disslurkan lewal kabel. Begitn puls dengsn
pengzmbilan gambar yverng dilakuhksn  dengzn kamers
dikirim keosub kontrol lewst kzhel.

Ezrakteristik Behkswmsn Tidsk Lzrngsung (Plsy Baek)
Rekaman tidsk lsngsong =ztsu play kaeck dengsn

sendirinya tidsk dspst mensmpilksn =usra =

il
Q)
w
e
vy

langaung ksrens susrs telsh direksm dsbuly sebelum
pertunjokken seni pentes dilaksanzhkan.
Earskteristik Reksmazn Suaars

Rekamsn suars merupskan kegistsn pertuninkksn seni




pentas  yvang hanys dizmbll susrsnva ssis,  dan
gershan-gerekan  senimsn/pewmainnys  tidsk diszmbil
nntunk produksi sisran.
. Rarakteristik Kegistan Penonton
Fenonton sebsgsi konsnmen seni pentas deslasm hsl
ini dibedshkan zsebsgai berikot
5. Penonton Hembsvar

Fenonton membaysr sdslsh  konsumen pertoniuokkan

seni pentss vangd o ditarik bizys pertuniohhsn, yang
dengsn  demikisn mershz nembetinhkan kenikmstan

penghaysian pertunjakkan senl pentass. Fsrens  pads

o
o

pertunjukksn  senl pentaag reehbunt dipsksi  susras
25l1 dard sumberovae ftanps bhasntasn leudspesker,

stz dendgan banbtusn losdspeker.

b. Penonton Grsti

]

Penonton ini merupszksn penonton yveng tidask ditsrilk
bisvs pertuninkksn  sehinggs pelsvansn kepads
mereks  tTidek  haruog  seperil  penonton wmembsvsr.
Pertunjonhkan yvang tidak ditzrik bizsvse biss berips
pertuninkkan  plsy back atsn pertunichkksn di loar

IRangan.

4.3. Pengembangan studio Rekamzn Sebagai Studio Pentas

Sent.

Dsri karaskieristik kegistan vasng sads stodio

pentas mempunysi persyvarisn-persysrazbsn khusus vaitn
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4 3. 1. Penikmatsr Komposisi Pertuninkan

Untuk dapst menikmaiti  pertunjuksn  seni  pentss

ot

dengsn baik tentunys haras memenuhi SY3Y

)

bL-svarat
tertentn sehinggs skan didapstksn hobungan yang  bsik

antars shkage dan zudience dspat ftercipts.

fy)]

1y Stsge dapst menanpung Semus kegistsn penbas sehing

Q

in
NS

ot

kelsncarsn . pementzssn dzpst berislsn dengsn larncar

o

sehinggs  penonton depst menikmzil sadiisn  pementsssan

dengsn  baik dan kelanesrsn  produksi sisran  dapst

Lercarsl, hzl ini bentunys ditujoksn ontak  penonbton
dirumsh. Days  tampung stage ini| =zhksn menetuken

besaran stade.

2y Btzge dapat  mernislin  komunikasi  dengan zudience
sehinggs penonhbon dasoat menikhnsti ialannys

pertuninkasn  Lanps  terggengge  konsentrasinvs dslam
menopton, Hizslnys penonton haros banvak

menggelenghan kepsls dissst menonton pertunjuoken.

"

Fedus Hal tergebont-depal dicapsi dengan
-. Penentusn pemskzisn heschground, hel ini menentuksn
bagaimsna bentok dari stesge.

-. Pemikmatzan arah menonton sksn didspstkan bentuk

rewzdashasn Aundience.




4. 3.1.1. Tata Panggung

o
W

.Besaryan Stsge hesru

dapst wmenasmpung kegiatan pent

il
an
bl
i
u

o

terkec:il msupan pentss b

ot
!l’
in
{Q
[
Ay
ty

dsri denis  pen

L
sl
L
it
o

dengsn Jumlish  pelakn  mencspsi DY orang
mencakup sifst kegistan bsik yeng ststis manpun vang
shinsmis .,

Pembshsoan

-. Pentes kecilo oo =10 pemsin

Drams ., muzsik /S band = 4 - ¥ pemsin
Sendrazteri, ftari serimpi 3 4 pemsln

sedesng (1 <20 pewmsin

eifzat hegiabtsn sistis dan dinswmis

tzri lawang £ 18 pemain
Tester

Tradisonzl klasihk -8 18 pemsiln

Tradigionsl rekyvat 3 18 pemsin

Kontemporer Somodern = 11} pemain

~ Teater Hressi bara = 52U pewmsin

Kethoprak = 183-15 pemsin

-. Pentzs beszr ( 20.-580 Pemzin ¥

Padunan susrz = Z20-30 pemzin

. Rarswitan = 25 pemsin

Orkestre = 50 pemsin

Jumlsh Pemain yang ditsmpung wmenentuksn beszvan stage .

By . Bentuk stege

lugzs mempengsrnhi kenithmatan

a

Bentuk shag

penonton dan kelanecarsn pementsoosn
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1. Kenikmatan pencnton
. dapat menikmati sajian dari arah vyang sesusai

dengan karskter pertunjukan.
Hemberi keleluassan pada penonton dalam
menikmati pertunjuksn tanpa adanys penghalang

2. Kelancaran produksi
Dapst memenuhi penyajian pementasan sesusi
dengan ksrakter ysng berbeds. Hal ini menetukan

pemaksaian background stau tidak.

- seni musik ; memaksi background

- seni. tari/ karswitan : bisa memakal bisa
tidsk.

- seni dramsa : menggunaksn layar sebagsi

background vang dapst mengsmbarksan keadaan
vang sebenarnya sesusi dengan slur cerita yang

diinginksn.

. Hemberi keleluasasan kamera dalam merekam

jalannya pementasan.
Alternatif bentuk dari stage :
1. Porscenium

Adalah penggung pertunjinkan seni pentas yang
tempat pementasannys dengsn sndience sejajar. stage dan
sudienice letaknya berhadapan dan batasnya bisa berupa
ketinggisn lantai stage saja.Untuk kondisi studio pentsas
jenis panggung ini kurang memberikan kenikmatan baik

penonton maupun produksi, karens penonton dalam menonton
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kurang mendspatkan  kenikmestan visusl, baik sudut
pandangnya maupun - garis pandsng wmsta menusia. Untuk
produksi skasn kesulitan membidikkan kamersnys.

{ gambar )}

23} Open Stage

Merupshkan pengembangsn panggung model porsceni-
um yang memunghinkan penonton melihat pertunjukan seni
pentas dari 3 arsh. Panggung jenis ini akan wmemberikan
kenikmatan menonton dan kemudahsn produksi disamping
juga jalannyva pementasan dapat diatur pergantian pemsain
dengan mempergunskan layar atan bsackgroond, misal
panggung depan melakukan pementasan sedangakan panggung

belakang mengadakan persiapan pementasan selanjutnya.
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3) Arensa

Yaitu panggung vang Stagenﬁ# dikelilingi oleh
sudience, dan tidak memungkinkan pemskaian layar sebagai
bsckground atan latar belaksng dari pementasan. Untuk
kondisi studio pentas panggung arens ini tidak
mepungkinkan karena kelelussasan pementasan skan

terganggung disamping preoduksi jugs mengalsmi kesulitan.
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4) Extended Stage

Merupakan kebsliksn model panggung open stage,
yaitu stsge hampir melingkari sudience, model ini umum
digunskan pada pertunjuksn seni pentas vang memoungkinkan
pemain melakukan gersksn mengelilingi penontonnya.

Pada extended stage bissa digunakan layar atanpun
tidak, atsupun pemskaian dekorasi yang menunjang pertun-
jukan seni pentss itu. Untuk kondisi studio Pentas jenis
panggung inli dapat dipergunakan, karena pemain akan

lebih dapét berkomunikasi dengan audience.
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4.3.1.2 Pewadahan Audience

Pewadahan = audiefnice dapat ditentukan dari bentuk
stage dan sarah penikmatan. Hal ini dikarenakan, sifat
kegiatan pentas vang berbeda-beds sehinggas menuntut arsh
penikmatan yasng berbeds pula.
Alternatif Pewadahsn dsari srah penikmatan :
1. Penikmatan satu arah

Pada pertunjukan seni pentas, vyaitu berupsa
pertunjukan pasif stsu pemainnya tidak bahyak bergerak,
penikmatan cukup satu arah,ksrens pertunjuksan seni lebih
menekankan pada kwslitas suarz dari pads kwalitas gersk.
Pementassn vang dilsknksn di studio pentas tidak hsanys
mernpakan pertunjonkan pasif saja melainkan pertunjukan
sktif juga, sehinggs penikmtan satu arsh akan mengurangi

penghayatan pertunjuksan.
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uaber : Warold A, Keyer & Edward €. Caleg (1962}, Theaters And Auditoriuws, John Willey
 Sons Inc., Hew York,
2. Penikmatan Dua Arah
Penonton hanya melihat pertunjuvkan beradas dide-
pan dan dibelsahang stsu kansn dan kiri panggung pertuju-
kan senl pentas, dan prinsipnya ssma dengsn penikmatan

sstu sarsah.

Susber : Rarold B. Meyer & Edvard €. Cole, {1962), Theaters fnd Auditoriyes, John Niiley ‘
) Sons Tnc., New Yori, .

3. Penikmatan Tiga Arah

Pertunjukasn seni yang menuntut penikmatan tigs arsh
merupakan pertunjukan seni pentas dengsan dominasi gerak
vang m2na posisi pemsin terus berubah, sehingga
diperlukan komposisi gerak vang tigs dimensi dari tigs

arsh.
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Susber ¢ Hargld B, Meyer k Edward C. Coie, {1962), Theaters And Auditoriues, Joha Willey
Gnne Ine.. Naw York. .-

4. Penikmatan Segala arah.

Fenonton mengelilingi panggung, disini dituntut

penikmatan komposisi gerak dan keskrabsn pemain dan

penonton yang dapsat berpartisipasi dalam pertunjukan.

|

Susber & Marold B. Me er & Edward L. Cole, (1762, Theaters fod Auditorjuss, John Milley [
- Sons Inc,, K w York. S
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Dari analisa tata panggung dan pewadsahan
sudience, untuk sebuah studioc pentas lebih sesusi memp-
ergunskan panggong dengan penikwatan 3 arah dan bentuk
panggung open stage karena penonton dapat menikmati
pertunjukan dan gerak dari seniman diatas panggung
dengan leluasa. Disamping itun tidak menutup kemungkinan
perubshsn bentuk panggung menjadi Extended stage dengan
mempergunakan kecanggihan teknologi mempergunsksn pensa-
tsan panggung dengan sistim hidrolis dan penggunaan
bukaan sistim grid. Dengan begitu konsskwensi dari itu
semus adalah penggunaan basesment untuk keperlusn terse-

but

4.3.2. Penikmatan Audio
Guna m@menikmati Pertunjuksn Seni Pentass secsrs
sudio perlu ‘dipertimbangkan beberapa hsal sebagai

berikut

4.3.2.1. Karakteristik Pendengaran Manusisa

Untuk _menonton =eni pentss, 'penonton mewerlukan
penikmatan dalam menghayati suara dari sumber bunyi,karena
tingkat tekanan bunyi minimum yang ﬁmanpu membanghkitkan
sensasi pendengsaran ditelingga pengamat disebut " ambang
kemampuan didengsar”. Bila tekanan bunyi ditambah dan bunyi
meniadi keras, maka sensasi pendengaran menjadi tidak

nyaman l1lsgi disebut ambang rasa sakit, hal tersebot
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dikarensksn  Leiringsgs menusis peks tevhadsp  bunyvi dalam

izngksuen sekitsr 400 -5000 Hz, yaitu frekwesnsl vyvang
penting untuhk Insetigibilitss pembicsrasn dan penikmatan
masik vang sempurns =2tsn sekitsr 37 meter .

4. 3.2.2. Penimlaran Penyebaran Bunvi

Fenjalsrzn penvebarzn bunvi mervpsksn ksraskleristilb
bunvi diudsrs, veng mana meliputi keherassn  hunvi pads
peoonton  didepan szmpsl dibelshsng. Dan Raraskteristiknya
Dapat dinraiksn o menizdi beberps finjsnsn
- Aszl penjszlzrenm penvebsrasn bunvi
- Tahansn bunyi psads bidang destsr itznps penconton

- Tshanan bunyi pads bidang dstar dengsn penonton

-~  Tahansn bunyl psds bidang dstzr vsng dipuztsr  dibawah
dengzn penonton.

- Tshansn bunyi dibidsng lengkang vang diputsr kestss
dengsn  penonton.Dengsn  wmelibast  Kasrskieristilk vang
menyebabkzsn perbedszsn hekersssn buavi  antasrs depan
dan belksnz mshks diperlinkan penznggsnsn vang sempurné
untiuk studic peniss zgey bunyil vang diterims didepsn

den dibelsksng sam

o
o
ﬂ)
0."
"1
o
\I‘

stsun  paling tidsk
selisih sedikit, hsl tersebut dspst dilskukan dengan
meninggiksn bldsng hortizontsl duduk  dan periskusn

akustik vang lain.



4 3.72.3. Cacat Aconstin
caoat skustik sdslsh hesslshan bunyi vesng diski-
psthen  oleh  besntuk rusngsn, baik ity Berups kesslshsn

shibst pantulan bunvi yang datzng lebih lambst dsri sumber

bunvi, pengunpulan pantalsn bunvi  serts Ezngguzn dari
kegiztan lein dilusy panggung pertunju&an pentas .

fntares lsin

A Pobensial echio

adslsh o caest skustik vesng sepius den  gedislanvs

[

terizdl sebasgsi bDeribat bunyil veng dipantolblan cacds

ngelilinginys memibh terden-

o
w
ot
@
Ln
[
oy
r
ot
w
i
-
b
a
=
i
!
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3
m
=
o

gasr ielas setelsh bunyvi ss5li dsri sumbernys  berhenti

Suaber & Leslie I, Dolle, (1%72},

Environsanta! Acoustics
New York. coustics, Hall

iiday Lithograph Qarnnraticn
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B) Sound concertration
sound concertration ataun hot spot adsalah pantu-
lan bunyi yang terkumpul / terpusat akibat dari
bidang panmtul ysng cekung ( sifat bidang cekung
adalsh memusstkan pantulan bunyi )

( gambar )

Susber : Leslie L. Dolle, (1972), Envirgomental Acoustics, Halliday Lithograph Corporation
New York, : : |

C) Flutter echo
Fiuntter echo adalah bunyi yang memsntul secars
bolak-bslik psds bidang datsr yang sejajar dan keras,

pentulannya bolak-baslik berunlangkali( gambar )




Susber ¢ Leslie L. Bolle, (i872), Envifsnsental Acoustics, Halliday Lithograph Corporaticn

New York.

By Seund shadow

7

Sound shadoew sdslzh lemzhnoys bunyi terisdi  pads

daersh bawsh rusng sudience vang bertingkst ( balhon)

W

shibst dari bentang { overstek ) vang +terisln pAan-

Jang. daersh ini tidask mendzpat distribusi  pantulzan

susrs  akibst tertutup balhon ¥ang terlslu panjzng

sehinggs menyehabhan lemahnvs bunvi.

[




{ gambar )

r

Susber : Leslie L. Dolle, {1972),
New Yark,

Environmental Acoustics,

Halliday Lithograph Corporatien

semis hal distss hsrus  dihindsri disebuah studio

L

engan  perlshusn-perlskusn tertentn Lerhadsp  osest

o
@

r

B

abpnt .
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4.3.3. Penikmatan visusl
Untnk dspst melihzst pertuniuksn seni pentss secsrs
Jjelas perlu diperitimbangksn bebersps hal sebsgsi beriknt
4.3.3.1. Sudut Pandang
Hats wmsnusiz mempunyzsil  sudot . babss pengenalan

obyeh,baik dalsm hal warns meupun =imbol dan dslam posisi

dudubk  den berdiri berisinsn. Sudunt batss pendenslan ini

e

sha nhas

i

1 mempengzruhl penikmnotan pertunionkan seni po
baik dslzm  kowmposisi Zersh, homposisd kostam  msupun
detzil dsri fisp-tisp remsin, cleh ksrens itn  sebush
studic pentss delam pengaturan jarsk penenton pads baris
peritams  dengarn | panggang |, pengatursn o lebsr pErmkasn
stzge seris pengstursn kefinggisn gbage vang memnngkin-
kan peanonton melihst keseluruhan psnggung tsonps mengers-

kan kepslas ftevlalu banysh.

4.3.3.2. Kemampuan Pengelihatan Mspusia
Hntuhk  dapst menghsysti gersk dan ekepresi  dsri

senimsn/pensin Fadz . pervturiuaskn  seni rentss, Harus

al

diperbimbangkan kemsmpuzn optimssi mats manusis mengenali
obyek bzik penikmstsn detsil ekspresi waish, gerakan—
gerakan  kecil, gerszhsn-gerzksn globzal serits homposisi

gersk menyeluarah.

4.3.3.3. Garis Pandang Mata Penonton

Jenis dan skals pertuniokan menemtuksn Jugs ukursn

danghsnan  luss  pandazngsn dari apa vang dipertuninkan.
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dengsn membatasi  sadoil jzngksusn sawmpsi 130"J disehitar
pandangan penonton pada titik tertenty sksn  membasnt 1)
banvakh terhsdsp kontruksi visnsl den sndio antsrs  pemsin
dan penonton.

¥=zlasupun kenikmetsn dalszsm halﬂsudut pandang  dan
hemamnpusn pengelibatan telah terpenuhi shan Letapi
penikmatsn  pertuninkan seni pentss tidak  shen tercapsi
garis pandang metz penonbon ftethslsng eleh penonLon  yvang
didepannyva, sehinggs  tata  leisk tenpat dudukskursi
penonbion menetnksn huzlitass penghavatan pertuninkan send
pentss,
4.3.3.4. Pencahavasan

Didalam  studio

g
q
o3
ct
i
n
it
]
~
o
et
w
3
{0
[Ny
=
w

¥ dan susra,

2. S

rengaturan gamber memegsng persnsrn
pEng z £

w
""'i
[ﬂ
o

nEZzt  penting

dzlam pengolahan msteri sisran. Hsl ini disebabksn fungsi

T
o
]

cahavean didelasn studic selzin selagel sunber cshays

4

digunsksn unta¥ wmemberikasn efek  visusl  dap harakier
tertentu hkepada obyek: Oleh harens itn diperliokan sistim
pencahsysan vangd  memadahkan | penzzturan rerslstannvs

Balam hsl ini berksitsn dengan pembentnkan gambar  yanzo

=3
sesusl  dengan yang dikehendsbki shensrio/perencansan
cerits. Hal-hsl yasng menizdi dessr perencanasn lighting

sustu afudlo adalsh
-. Semnz  lampu hsrus cuokup fleksibel untnk setisp pern-

bahizn ysng cepst dan Pengubshan vang mudsh satan dengan
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kzatz lzin bersifat moveshle
Ferletzksn lswpn  dengsn digsntungksn  sehingss meng-
hindsrkan penyvinsran kesemus arsh. Dalam operasionsl

studico sndio visusl dikenszl 3 mscam pengsrzhan cahays,

Sinar wenyebzr S spresd Deam, dima;a digunskan uanituk
roang vang lebzy, dikensl dengasn lsmpn  Flood
Sinsr  menvemplt J Pinned besgm, diguosksn untnak penyi-
navan obvek ysng keoll / sempit ( lampn spob ).
Sinar  lsngsung / Direct besm, sedanghan prinsip dzsar
pencahsyssn . untak mnenghasilksn gzwbr vang digerlokan,
dikensl dengan

Key light ( sinar kunri
Fenvinsren leangoung dari depsn obyek veng shan  dismbil
gamabzrnva.,

fack light ( sinsr belskang

Fenyinarsn dsri belskang obyvek dengasn membentuk  sadat

4

?‘-r-j Ln
[N

E? ri

I}Q

Bt ( mengimi sisrsn X
Peninaran ‘uobtuk mengimbzngi ey light dzn  bsck  light

vang berfungsi antuk menghilanzghan bevengan

i

(oot * -
{spot) *
kubus Kf)\\ | eisus
-~ LY
. \
\.\ \ kubua ’\\\ (I‘loa@
RS e,
fin (3 iatd key,
{apat)

komera - I

kamara
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4.3.4. Kemudahan Produksi Siaran

Disamping memenuhi kebutuhan penghayatan pertun-
jukan seni pentas oleh penonton pada studio stasiun
relevisi perly mempertinggl kuslitss produksi sisran,

yvang ditentukan oleh

4.3.4.1. Eemampuan Pengambilan Gambar oleh Kamera.
Seperti jugs mats manusia, kswmera mempunyai batas
sudut pengawbilan gambar yang skan menentuksn ukuran
gsmbar yang diambil psads layar televisi. Kemampuan sudut
pengambilan gambar ditentukan oleh uvkuran Pick Up Tubes

atsu P.U.T. ksmera serta diasmeternys.

4.3.4.2. Sundut Pengambilan Gambar
"Dalam produksi siaran tidsak diperkenankan men-—
gambilan , 2ambar dari sudut pengambilan ' gasmbar dilakukan

dengsn bergerak mengelilingi obyek.

4.3.4.3. Ruang Gerak Kamers
Seperti juga perslatan lainya, kamera memerluksn
ruang gersk yang tidak horizontal dan vertikal tersebut
dilaskukan dengan bantuan peralatan hidrolik (pedestiral)}.
Dengsan melihat sSemua hal diatas dapat
disimpulkan bahwa karakteristik sebush studio pentas
dspat dibagi
1. ada kemudshan bagi kamera untuk -senantiasa membidik

pertunjunkan, suasana dan penonton, Untuk itu harus
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disediskan ramp vang berads didaerah penonton.
Dissmping itu Juga terdapat Catwalk diatas balkon

vang skan diperlukan untuk kasmera maupun pencshayaan.

2. Perlu hemudashan untuk penggantisn panggung dan untuk

itn hsrus disedishan rg khusus untuk berbagsi setting

vang mongkin dibutuhkan.

3. Berbagsi tuntutan Acustic dan Lighting studio Jjugsa
harus dipertimbasngkan. Misalnya penggunasn acustic
ceiling, sccoustic floor, Accoustic wall, sert peng-
guanaan sychkorsma.

4. 4. Program BRuang

Setelah mengkaiji bagaimansa sebusah studio
televisi dapat difungsikan sebagail sebush studio
pentas, tentunys tidak dapst lepss dari unit-unit
vang mendukuong lazinya, oleh karens itu dapat
diuraikan sesuzai dengsan ﬁrogram ruang vang =ads, hsl
ini disebabksn ksrena unit studio pentas tidsk dapat
berialan dengan sendirinya tanpa ada unit-unit lain

vang mendukung.

Kebutuhan ruang vang harus disediakan sangat

dipengaruhi oleh berbagai faktor antra lain

Macam kegiatsn dan sifat kegiatan ysng diwadahi.

Pengelompokan kegiatan.

Peralstasn yvang digunakan,

kapasitas / jumlsh orang yang harus .ditampung.
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4.4.1. Persyaratan dan Eebutuhan Ruang.

Disini skan ditersngkan sesusi dengan pokok bahasan yang
ads .

1) Unit Produksi siaran.

Merupakan unit studio pentas ysng mempunyail
beberaps kelengkapan dan persyaratan tertentu. studio
mnerupakan konstruksi seperti kotak deslam kotak, hal ini
diksrenskan studioc harus bensr-benar bebas dari gangguan
apapun, baik itu susara stanpun gebtaran.
a.Persyaratan ruang studio pentas.

—~ Dinding :

harus mempunyai standart Reverberation yang baik,

sgnar kreteris didalsm astndio sempurna, mska susunan

atau lapisan dinding dari sisi luar ke sisi dalam

untnk menghssilksn kekedapan suars yang cunkup baik

adslsh sebagai berikut

- epncrate block wall, kemudian dilapisi dengsn zat
yang dspat menshan kebocoran susra ( polystyrene }

- Lapissn Rock wool, merupaksn | selimnt akustik
dibuat dari sersi-serat karang yang dapst menyersp
bunyi dan termssuk kategori bahan berpori. 0Oleh
karena bahan rock wool kurang memenuhi persysratan
estetis msks dilspisi lagi dengan zat polystyrense
vang berfungsi sebagai penutup dgn menahan
kebocoran suars. Setelash itu ditutup dengan

lapisan tembok lagi.
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— Untuk lebih menjsmin persyaratan skustik dilspisi
1agi dengan bahan skustik ( yang disemprotkan atan
diplester / cavity ), glass wool absorption
semacam rock wool tetspi berbeda bsahan bakunysa,
kemudian dilspisi kasa nylon dan terakhir plat
besi berlobang ( untuk penyebaran suars ).

~ Lantai :

lantsi untuk sebuah stundio pentas hsrus benar—-bensar

sempurns dalam hsl kehalusannys dan mempunysi permuo-

kan vyang rata serts tidak memsntulkan cahaya satauwn

sinar, konstruksi lantai ini memskal sistim " self
leveling " yaitu berupa lapisan tipis yang merupakan
ispisan stas dsri lantai studio. Konstruksinya

sdalah sebagai berikut

- Lantai beton ( dasar )}

- rongga vang berisi kinetics @spring hanger
sebagsi penopsng atas lantai,dan berfungsi
unitnk menahsn getaran atasun gempa.

- lantai beton

- self ‘leveling

— Atap -
Atap harus mampu meredam suaraﬁbaik dalam studio
maupun dsari luar studio atau yang masuk ke studio
meaupun yang keluar studio. Susunan yang baik dari
bswsh keatsas adalsh
- Acoustic Tiles ( akustik kedap suara )}

- plester bord
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- Glass wool

— Kinetics spring hanger

.. beton

Bagian stsp jugs terdspat Ac duct dan fixed light.

grid yang berfungsi vntuk mengantung lampu.

b. Peralatsn ruang studio
secara garis bessr peralatan yang ada didalam
rusng studio sdalsh
Kamers, lighting, Mike, Dekorasi dan Crane.
¢. Pengontrolan studio
Semus peralztan vang akan beroperasi didalam studio
pentas dikontrol dalam ruangan mastercontrol, sehingga
pengaturan Jjalanya produksi siaran  dapati dikontrol
secara otomatis.
2} Unit Penunjang Produksi
Merupaksn ruang-ruang yvang digunakan untuk memproduk
si/membuat paket acsasra Televisi.
Persyaratan rusng yang dikehendaki adalah
~ Aktifitas didalam ruang-ruzng produksi
membutuhkan tingksat konsentrasi vyang tinggi,
sehingga membutuhkan tingkét ketenangsn dan
kenyamanan vang tinggi, serta sedapat mungkin
meniadzaksn pengaruh dari ruang lunar. (pendaruh
dari lusr inidapat berups perubshan suhu, tingkat
terang cahaya, sirkulasi eorang, barand sertsa

tingkat kebisingan}.
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- Pencapaian mudah, terutsma dengan ruang-ruang vyang

fungsinya berdekatan.

Ruang-ruang yang dibutuhkan meliputi:

B.

Rusng produksi non studio ( telecine, VTR, ATR

b. Ruang laboratorium

3) Unit Penunjang Produksi Non Teknis

Herupsaksn rusng-rusng yang menunjang terselengga-

ranya produksi acara (pendukung proses produksi).

Persysratan rusngnys meliputi

~

Aktifitas pelsku bersifat dinamis, sehingga memerlokan

rusng gerzk  yang dapat memberi keleluasssn dalam

pelaksanaan kegistan.

~

Kedekatan dan kemudahsn pencapaian ke studio

Tingkst pencahayasn dapat diatur sesusi kebutuhan.

Adapun kebutuhsn rusngnya meliputi

. Menyangkui persispan pemain

Ruang
BRuang
Ruang
Ruang
Green

Ruang

tunggu / Rehearsal.

rias

kostum/ tats busana.
perlengkapsn busana / wardrobe
room (untuk cek pemsin)

l1atihan.

Menyangkut perslatan dan perlengkapan studie

- Gudang

- Rusng dekorssi




- Ruang properti
- Ruang grafik.

- Ruang diskotik.

4) Unit Operasionsal.

Merupskan ruang-ruang dimans diwadsahi

vang mendukung pelsksanasan kegistan produksi

88

kegitsn

siaran,

sehingga dimungkinkan pemantaunan siaran yang diproduksi

oleh pessawat penerima.
Tuntutan perusngannys adalsh
~ Aktifitss pelakn bersifat dinamis,
membutuhkan srae sirknlssi  vang

kelasncarsn arus.

~  Tidak memerinkan tingkst ketenangan

tinggi.

~ Buksn sebagai daerah publik, karena

kesmanan perslstan perlu mendapat
démi kelancran proses produksi.
Eebutuhan rusngnys meliputi

- Ruang teknik studio

- BRuang teknik prassrans

— Ruang mekanikasl elektrikal.
diesel

. AHU

Peralstan

sehingga

menjamin

vang

faktor

penekanan
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Sy Unit Pelsvenesn Upnm SBRusng publik.

Meronpashan  unit elenghsr dimsns  kesitarn vang
g

o

ra langsung proses FeEnye-

il

diwsdahi  tidak mETUNIang o

noSisran, Busng-rusng dalsm unit pelsyvansn amam

lengdsrasn

int tidsk memiliki persysrin khusoas, Lteftapi  omunvs
bhersifset

- Modsh dilihst darn dicapsi

- Terbubks v Menerims.

wituhan rasng antnk velsvanan umuam melipnti

y

W
e

K
- Buzsng tunggn 7 Hall
- Busng ioformzai g Resepsinnig.

- Huszng fiket how

- Gudang Maint

i
b
w
b
w]
a

- Lavataory

- Pos jaga

4.4.2 . Pola Hubungan Ruang .

Pola sirhialssi sebagai shibat sdanyz ksitsn  sntszrs

tan mencerminksn sidsnye tmbunger kedekstzn  anbsr

o

hegi

o

fungsi-fangsi, sehingpgs hal ini shan memudshksn pengelom-
pokan  kegistan dan OrEsNiISAEs:  dari rusng-roang yang
mewadahinys .

Hobungsn  ini berpengzruh psds rerlietaksn ruang,
dimsns  dengsn  mendssarkan endas sifat rabungsnnys  dihba-

w

rapizn akan terjizdi mekaniome fibungzsen keris.
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Sirkulssi Barang

rm——~ﬁ_—§ PARKIR i
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Berbasgsi Kegiatan Yang terisdi dapat dikelompokan
berdasarksn 5ifst kegistznys . Dimans dzri sifat  kegiztan
ini dspst tercermin zone perlefzbkan raangd-rusng  didzlsm

prenatann siten:

"
vl

Adapun zZone-zone yang ferisdi | adalsh sebsgai

berikot

5. Zons rublik,  Ysitn drerzh  yang digunzkan untuk
prelavansn aman,  dimsnas banyzh melibstbksn penguniong

dari lunsr. Ksrskieristic deri zone ini zdalsh

- Bebss dimsesnki clall gizps Ssin Bmam tanps
menganggn islannys ahtiftas.

- Bissasnys terletak Prads bagian depan site.

~ Mudah dilihst, mndah dicspsil serts berkessn terbuks.

Kegistesn-kegistan vang berads didalsm zone publik  ini

melipnti

- Kegistsn-kegitan Pengunjung/tamya.
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—==it3 pengelols beheris

i

“umum nsmun terbsbge

ik zZone semi puablik

dengsn uansur-unsnr

¢t yeng sudsh pesoti

sdslah:

hegistan-hkegistan
ar, pemberitaan,

wme— 13 b e 1

mmsmssm——— o — 30 101 S 7 intern

reklteristic zone

rhkulssi amm.

=res publik.
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Tone Semi Publik, Ysitu deoorsh dimsns pongelols bebaor]

R

dengsn melibszstksn orsng-orsng lusrsumnm nesmun terbs

ot

5
pads kazlasngsn Lertentn. Fsraskteristik zone semi  publik
zmdalsh

- Pencapalizn fidsk langsung, nzmun dengan  ansgar-ansuar

5y

pengarash vang Jelss.

- Ditujukzsn vntuk voum dengan tujunsn yvang sudsah pasti .

Kegiatsn vang berads dslsn zone ini sdslsh:

— Kegistan  prodoksi sizmrsn  dan hegiztan-keglisten
renuniangnys (keglistan bkidang siszrsn, pemberitann,
teknik studio dan lszin-lzin ).

— Kegistan zdministrasi pernunjang produksi.

tone Privat,

Yeitn ares yang digunskan unbubk urassn-nrussn intern

dsn tidab dizunsksn oniobk amomn. Karzhteristic zone

- Bimsanys terleiask dibzgisan bukan sirkuls=i nmm.
- Tidak bertmbungsn langsung dengsn sres publik.
- Bilshkunkzsn oleh orsng-orsng tertentn.

Kegistan yang bersds dizone privat sdslsh

- Kegistan perkantoran / TV
- KEegizstan teknik prazssyans.
- Kegistan teknik ftranmici

- Kegizstan hehknik studio.
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4.5, Penerapan Site Vengembangsn dalam Lokasi

i

o
P

Dessr Pertimbangsn

pengendslisn terhadsp noise shsternal

a7

- pengendalisn terhadsap sirknlssi eksternsl Euns
memennhi  tantutan kelsncosrsn BrS  mennsis dan
hendsrssn .

Foltor Penentn

- Kondizil noise tinghungsn

- Pola sivkalszi internsl ¢ Enitar bangunaﬁ K

Vembaheaan

- Fendsershsn foning betenangsn

Terhadsp  ehsternsl noise, dapst ditentuhkon daersh

ramnsi Sedang  dan tensng

Tindsusn Tingkat hebhisingan Lingkungsn TVRI Yogvaksrts

: berdassarlhan Linghkat
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Berdasarkan kondisi lingkungan site tersebut,
dapat disimpulkan bahwa : sumber noise terbesar berassl
dari jalsn 1alu lintas kendarzan & jalan ﬁagelang Y dan
pomps bensin sebesar 70 db dsn 60 db.

Zoning site atsas dasar ketenangsn dapat dihitung yaitu

R :.10 log ¢ -——i~——— Yy +.43,5 db
4n d*
B = Nilai Reduksi
d = Jarak noise
Perhitungan
- Tingkat kebisingan jl Magelsng = 70 db

Diambil jsrsk sumber bunyi ferhadap bangunan min =40m

1
10 log ( ———— ) + 0,5 db
4.w.40%®

0o
1!

42,53 db

1l

Tinggat kebisingan Site = 70 -42,53 = 27,47 db
- Tingkat kebisingan Pompz bensin = 60 db
diambil jarak 30m terhadap bangunan
1

10 log ( —— )} + 0,5 db
4 .w.30%

=
H

40,03 db

. Tingkat kebisingan pada bangunan =
IL = 60 - 40,03 = 18,87 db
- Tingksat kebisingan Jalan Karang Anyar = 30 db

diambil jsrak 7 m terhadap bangunsan




Tinghkst Kebisingsn pzds bangunsn =
=

IL = 30 - 27,398 = 2,681 dhb

™

{ gambar

U, 5 b

B Areal ye vieMuntdnkand i Dlgareias |
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BAB V
EESIMPULAN
Pengembangan éewadahan produksi giaran vasng sekali-
gus digunakan sebagai panggung seni pentas yang dilihst
penonton harus mempertimbangksn empat unsur, yazitu Petugss
produksi siaran, seniman/pemain, Petungas penunjang serta

Penonton.

Empat Unsur Pengembsnegan Pewadahan

PETUGAS
PRODUERSI
SIARAN

PETUGAS
PENUNJANG
PRODUKSI

PENGEMBANGAN PEWADAHAN
PRODUKSTI -STARAN DAN
PERTUNJUKAN SENI PENTAS

SENTMAN
ATAU
PEMAIN

PENONTON
ATAU
PENGUNJUNG

Untuk wendspstkan kemudahsn produksi sisran serta
keleluasaan seniman mengungkspkan maksudnya, panggung seni
pentas harus dapast menampung berbagai macam kegiatan seni
pentas, baik seni pentas pasif, seni pentas dinamis seni

pentas kecil ataupun seni pentas besar.
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Terhsdsp Panggung Seni Pentas

PANGGUNG
SENI PENTAS
PASIF

PANGGUNG
SENI PENTAS
DINAMIS

TUNTUTAN PRODUERST SIARAN
DAN PEMAIN TERHADAP
PANGGUNG SENI PENTAS

PANGGUNG
SENI PENTAS
KECIL

PARGGUNG
SENI PERTAS
BESAR

Sebagai pelaysan padas penonton petunjukan seni
pentas yang membayar yvang tentunys menuntut kenikmatsan
penghayatan, permasslahan utsms yang hsrus dipecahksan
adalah kenikmatan penghaystan sudio, visual serta vytats
letak =audience dengan stege yang dimungkinksn berbagsai
macam penikmatan seni pentas yang tidak mengganggu kegia-

tan produksi.
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KENIKMATAN
PENGHAYATAN
AUDIO VISUAL

KEMUDAHAN
PRODUESI
SIARAN

PEMECAHAN PERMASALAHAN
PEWADAHAN PERTUNJUKAN
SENI PENTAS & P.S.

TATA LAY QUT
STAGE DAN
AUDIENCE

KEHUDAHAN
PENGONTROLAN
SIARAN

Pemecshan permasalahan kenikmatan penghavatan
pertunjuokan seni pentss secara audio visuwal serta tats
letak rusng sudience dengsn stage  meliputi perancangan
bentuk dan detsil rusng dslam pads . ruang pertunjukan,
seperti bentuk dan detail bidang pembatas ruang (lantai,
dinding dsn atap), lay out kursi dan tingkat pewmbukasn

stage terhadap ruang audience.




EFertunjukan Seni Pentas

TINGKAT
PEHBUEKAAN
STAGE

BENTUK DAN
DENTAL RG.
PERTURJ .

PEMECAHAN PERHASALAHAN

RENIRKMATAN PENGHAYATAN

AUDTIO VISUAL PERTUNJ.

TATA LETAK

RKURSI DAN
SIRRULASI

TATA LETAK
KAHERA DAN
PERALATAN
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BAB VI

PENDEEATAN KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.I. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan
6.1.1. Lokasi

TVRI Yogyakarta bersada didalgm lokasi vang
sesuai untuk sebugh stasiun televisi, HAL ini
berdasarkan pertimbsangan

—‘Segi pencapaian terhadsp pusat kota dan daersh seki-
tarnya dalam menunjang produksi siaran.

- Janh berads didaerah Industri ( guna wmengurangi /[
menghindari timbulnys nolise, getaran dan jalur
microwave {( missl berads diluar jsngksaunan kebisingan
airport, Jjalur KA vyang Juga menimbulksn gangguan
getsran.

- Lokasi menduknng kemudahan pergerakan untnk persngksat
produksi siaran.

~ Cukup sarsna dsn prasarana ( air bersih, drainsge,
listrik dan sebagsasinys )

- Aman dari berbagsi segi, antara lain . dalam konteks
Hamkamnas , mengingat TVRI merupaksan media wasa yang
paling vital dewasa ini, maupun aman dalam arti lokasi
telah sesuai dengan rencana pengembangan wilayah yang
ada, sehingga untuk mass yang akan datang tidek
terjadi pembongkaran skibat penyesusian dengsn rencans

kawasan seitempst.
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~ Lokasi sekitar mssih banyak dimungkinkan pengembangan-
nya karenz mssih banyak lahan, seperti persawahsn dsn

pekarangsn,sehinggs tidak perlu zdanya penggusuran.

6.1.2. Site
Dasar penetuan‘ site untuk stuéio pentas TVRI
Yogyakarts sesual dengan masterplan yang sudah adsa
dengan perombakan sedikit, yang sesuai dengan tuntutan
persyaratsn bangunan, yaitu

-~ Luassan site / lebar site yang ada / tersisa nntunk vnit
studio pentas, dirass kurang memenuhi kebutuhzan.

- Perletakan gite dalsm masterplan diletaksn terlsla
kedepan sehingga dimungkinkan banyak  terjadi noise
vang sads dari Jjalan dsn ponpas bensin. Hal ini
dikarensksn studioc pentas menuntut persysratan akustik
vyang memadai. 0Oleh karena itu lokasi diletakan agak
mundur dari rencana pads masterplan.

Kondisi-kondisi vang mendukung Site adalash

- kemudahan pencapaisn dan sirknlasi menujn site

- Daya dunkung tansh memenuhi.

- Tuntutan persyaratan teknik lingkungan wmemenuhi.

8.2. Pendekatan Konsep Dasar Perancangan

6.2.1. Pendekatan program Ruang.

65.2.1.1. Pendekatan Eebutuhan Ruang

{A) Faktor Penentu

Secara Garis besar kebutnhan ruasng ditentukan

cleh beberspa faktor, diantaranys
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1 Macam dan sifat pelsku kegiastan beserts peralatannys
2 Pengelompokan kegistan

3 Besar Volume kegiatan yang diwadahi.

(B) Pendekatan Kebutuhan Ruang

Dari kegiatan yang ada pada Wadah pertunjukan
seni pentsas pada TVRI Yogyskarts secara menyeluruh, mska
dapat diungkspkan disini kebutuhan ruang yang meliputi
{1) Kebutuhan Ruang Pementasan

a. Wadah Rekaman Susrs dan Gambsr
¥ Studic pentas
— Unit panggung
- Unit andience

%« Rusng Hias ( make up room 3}

* Ruang Persiapan {( Reheasel room )

* Ruang Kostum ( wardrobe

¥ Runang ganti ( Dress room )

* Ruang Kontrol Produksi

¥ Rusng Kontrol Audio visual

b. Wadsh Penunjang pementasan

* Gudang Studio

* Bengkel layar, dekorasi dan properti

* Ruang grafik

* Ruang tata-lampu

* Rusng Tata susara

¥ Ruang tata panggung
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c. Wadah Penunjang Produksi
* Ruang telecine
* Ruang VTR
* Ruang ATR
* BRuang Sub Kontrol
d. Wadah Prosesing
* Ruang Editing
% Runang Recording dan dubbing
e. Wadah koordinssi Produksi
* Runang MHaster kontrol
{2 Kebutuhan Rusng Kegiatan Operasional
5. Wadah Kegiatsn teknik uvmum
* Rusng master meonitor
% Ruang kontrol opersasionszl
b. ¥Wadah kegiatan teknik umum
¥ BRuang Diesel
* Rusng mekanikal
* Ruang AHU
* Benghkel pemerikssan dan perawatsn
(3) Eebutuhsn ruang Pengelols
* Ruang koordinator studio pentas
¥ Ruang Tamu
* Rnang VIP Room
{4> Kebutuhan Wadah Pelayansn Umum
* Hall Utams ( Pengunjung )}
¥ Hall Pengelols |

* Hall Pemain




* Reception / Informasi / penjualan Tiket
* Kafetaria

* Mushola

¥ Lavatory umum

* Lavatory pengelola

¥ Lavatory pemain

* Rusng keamanan

6.2.1.2. Pendekatan pengelompkan Ruang

(1) Kelompok Rusng Produksi ( Pementasan )}

a.

Kelompok Studio Pentas

* Hnit panggdung

* Unit sudience

Relompok persiapan pementasan

* Reheasel room

* Kontrolocheck in

¥ Dress room

* Mske up room

¥ Wardrobe room

¥ Buang tunggu pegain

¥ lavatory

Kelompek Ruang Penunjang Produksi
¥ Persispan fasgilitas produksi

* Gudang studio

* Ruang karyawan

* Bengkel dekorasi, layar dsn properti
* Runang tata lampu

% rusng Tata suars
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* Ruang tats pangung
* lavatory
(2) Relompok Ruang Operasional Teknik
a. Kelompok teknik produksi
* Rnang kentreol Produksi siaran
* Ruang sub kontrol
* ruaang telecine
* ruang VTR
* Ruang ATR
* Ruang Master kontrol
b. Relompok Ruang Teknik umum
* Bengkel =mndio
* Bengkel Elektronik

¥ Benghkel peralatsn lapangan

*

Bengkel lighting
c. Kelompok rusng mekaniksl Elektriksal
¥ Ruang diesel
* Ruang AHU
* Benghkel pemeliharasn dan perawatan
d. Eelompok ruang laboratorium
* BRuang prosesing
* Ruang Editing
¥ Ruang recording
(3) Relompok Pelayanan Umum
* Hall
¥ Receptionis / Informasi / Ticket

* Mushols




* kafetaria
* Lavatory
¥ Ruang Keapanan
(4) Kelompok Ruzng Pengelola
| ¥ Ruang tamn
* Ruang Pengelolsa
% ruang VIP room

¥ lavatory

6.2.1.3. Pendekatan Pola Hubungan Ruang

Pola Hubungan Ruang pada Studio Pentas TVRY
Yogyvakarta Terdiri dari
{1) Pola Hubungsan Makro

Pola hubungan ini merupakan pola hubungsn antara
* Zone " Atan Eelowpok Rg yang seiesnis pada studio
pentas TVRI Yogyskarta. selain itu juga berdasarkan pols
dan sifat kegiatan pads masing-masing zone.

Zone-zone / kelompok-kelompok ruang tersebut

memiliki tuntutan dan sifat kegistan yang berbeda-beds

vaitn

a). Zone Produksi
Zone ini menuntut keadasn yang tenang serta tidak
sds gangguan susara darl kegistan lain, karena s=ifat
kegiatan yang penuh disiplin.
b). Zone QOperssional Teknik
Zone Operasional teknik mempunyai sifat kegiatan

vang cenderung tertutup serta tidak boleh diganggu,
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oleh karena itu dituntut perletakan zone yvang tepst.
c).Zone pengelols

Zone 1ini mempunysl sifat terbuks dan jugsa
menuntut privaey tersendiri jadi merupakan =zone
perantara dari zone pelsyanan dan ogerasional.

4). Zone Pelﬁyanan Umum

Zone pelayanan umum merupakan zone yvang mempunysi
sifat gaduh, ramai dsn merupskan tempat umum vyang
menuntut perletakan zone ysng tepat:

{gambar )}

operasiona
teknik

produksi

Sraran

pelayanan

umum

Susber : M. Bivar, (1972}, Low Bugdet Television Services, E.B.0 Techaical Centre, Belgium
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(2% Pola Hubungsn Mikro
Pols Hubungan Mikro adalah pols santara ruang-
rusng pada tisp-tiap kelompoknya, vang ditentukan
oleh pola dan sifst masing-masing kegistan pada
rusng tersebut.
Pola Hubungan Ruang Dari Hasing-Hasing ﬁelonpok
AY.Kelompok Pementssasn ( Produksi )

Pola hubﬁngan ruang pementasan dan produksi

1. stage
'

2.} Audience ’
(a]

3.1 Penunjang Produksi o
|

4.1 Lsborateorium

Gambar

BY. Kelompok Ruang Operasiocnsl Teknik

Pola Hubungan Ruang Operssional Teknik

1.| Teknis Produnksi

o

2.1 Teknik Umum )

3.1 Hekanikal Elektriksal

Gambar
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C). Kelompok Ruang pelsyanan Umum dan Pengelols

Pola Hubungan

1.{ Hall ~<&
]
2.1 Receptionis [
3. | Tiket - e
4.1 Mushola o o I,
5.1 Rafetarisa o o ) -
: e <1 © > g
8.] Vip Room < o o N o
—
7.1 Buang Tamn . © e a
. - = -
8.1 Ruang Pengelol=s ° o
9.] Ruang kezmanan L ]
L
10! Parkir

6.2.1.4. Beéaran Ruang

Dasar pertimbangan untuk menetukan besaran ruang
adalsh, Kapssitas pemakai, spesifikasi kegiatan, rasio /
Standart ruang gersk serta pgrsy&ratan khusus. Bessaran

Ruang menurut kelompoknya tersebut adalah




(A)Y.

Kelompok Ruang Produksi ( pementasan )

1) Unit Stage / Panggung

2>

3>

( kriteria diterangkan dalam lampiran )

Unit Audience

menampung 500-700 penonton

standart audience:0,5-1m* /orang

-area gersk kemers depsn

-ares gersk kamers tengah

-area gersk kswmers belakang

Bagian penunjang non produoksi

Reheasel room

50 pemain (4,5m%*)
Dress room

50 pemsain (2Z2m®)}
Hake up room

50 pemain (0,8m*}
Wardroble room
50 pemain (1,5m®)
Ruang tunggu

50 pemain (1,2m®)
Lavsatory pemsin
50 pemain {((0,8m?)
Lavatory penonton
700 penonton (0,8m® )-10%
Hall

1000 orang (1m*)-20%

300m*®

530m*

44m*

44m*

BBm=

225m*®

100m®

40m*

75m®

80m=

40m*=

60u”

200m*?
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Ruang Kontrol audio visual

- 1 orang kontrol lsmpu (7,2m=) = 7,2m®
- 1 orang kontrol suara (7,Zm®) = 7,2m*
- 1 orang kontrol gambar (7,2m?) = 7,2m*
- 2 orsng operstor suara (Z,4m®) = 4,8m*
-~ 1 orsng opersator panel lampu (3,3m?*) = 3,3m®

Ruang Kontreol produksi

- 1 orang prodram director (7,2m*) = 7,2m*
- 1 orang asisten director (7,2m*) = 7,2m?
- 1 orang switcher (7,2m2%2) = 7,Zm®
- Lavatory = 16m*
Gudang perlengkapan = 30m*

Kelompok Buang Penunjang produksi
-~ Rusng persispan fasilitss produksi = 144m®

- Runang bengkel lampun, dekorasi

dan property = 500m=
- Gudang = 50m*
- Lavatory = 40m*

Kelompok Rusng lsboratorium

- Rusng editing

2 editing table (3,6m*) = 7.,2m*
rak penyimpanan film (8, 7m®*) = 86,Tmn*
- Ruang recording dubbing = 9,3m®

- Rusang Prosesiﬁg = 9,3m®
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(BY Kelompok Operasional dan Teknik

1) Kelompok teknik produksi

- Ruang Haster kontrol = 47,7m*
- Buang telecine = 41,Zm*
- Ruzmng VTR = 28m*
— Ruang ATR " = 28m*=
- Lavatory = 16m®
2) Kelompok Ruang Teknik Umum
~ Bengkel Audio = 44m=
- Bengkel Elektronik = 50m*=
~ Bengkel perslstan lapangan = S50m®
- Lighting ( dimmer room ) = S50m=
- Gudang = 30m*
3) Kelompok Hekanikal Elektrikal
- Ruang diesel = 90m®
— Rusang AHU = 90m*=
- Gudang dan Bengkel pemeliiharan = 50m?
- Lavatory ' = 8m®
(C) Kelompok Pelayanan Umum
1) Hall
- Hall Pengunjung (1000 orang )
( 0,13m%) = 130m®
- Hall Pemain = 13m*®
2) Receptionis / Informasi / Ticket
~ Receptionis = Bm=
- Informasi = Bm*

- Ticket = Bm*®
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3 HMHushola
1200 orang (0,75m®)-25% = 30m*

4) Cafetaria

1200 orang (0,8m®)»-30% = 288m=
(D) Relompok Pengelols ‘
1} Hall pengelola = 13m?
2) Buang pengelols = 4m?
3) VIP room = 40m=
4} Rusng tamn = 40m*
5) Ruang keamsnan | = 30m*®

6.2.2. PENDEEATAN TATA RUANG STUDIO PENTAS
6.2.2.1. Lay out stage dan ruang aundience

Untuk memberikan kenikmatan penonton dalam
menghayatl pertunjukan seni pentss diperluksn lay ount
stage dan ruang sudience yang sesusi dengsn berbagai
mzacam spesifikasi seni pentas. layout ditu ditentuksn

oleh

A) Sifat kegiatan seni pentsas

Sifat kegiatan seni pentas ini dapat menentukan
bentuk dari stage yang aksn dipilih. Dari penonjolsn
pementasan seni penonton memerlukan penikmatan menonton

dari berbagai segi arah yasng berbeds.
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B) Pendekatan Besaran Stage dan Bentuk Stage
* ) Besaran Stage
Untuk menentukan besarnys stage yang menampung
semna jenis pentss dari pentas kecil sampsi pentas besar
dapaf dicapai dengan pendekstsan bessran stage antars
lain
s. Pentas kecil ( 1 - 10 pemain )
¥ ares gerak sfektif pentas statis misal
pembscaan.
(L = ( R®R x P » + 30D % flow
* 3ares derak efekitif pentas dinsmis misal drams,
masik, sendratari dan lain-lain.
(LY = ( 22/7 x R* x P » + 30 % flow

misel untuhk drams dengsn pemsin 10 orang

22/7 (1,4)* x 10 x 1,3 m®

80,08 m*
Dimensi gersk diambil 9 x 8 = 81 m2
b. Pentas Sedang ( 10 - 20 pemzain )
Karena sama-sama mempunyai sifat gersk vang
dinamis maks pendekatan standart geraknyva adslsh
(L = ( 22/7T x R* x P ) + 30 X flow
Keterangan

R = Jari-jari

Il

Jumlsh pelsku

Luas ares gerak efektif

r} aa v
1l

= Besar srea peralatan yang dibutuhksan




{ Perhitungan luas ares efektif dasn peralatan terdapat
pada lsmpiran ).
c. Pentas Besar ( 20 - 50 pemain )

Pendekatan luas srea efektifnya

L = ( L1 + L2 )}
L1 = Lusas area yang dibutuhkanJ
L2 = 30% dari L1

Dari pendekatan jenis pentas dan Jjumlah pemain
maka dismbil  pendeksatan pads peméntasan vang paling
besar. Juga dimnngkinkan Jalannys pementasan adsalah
penggabungan dari beberapa macam Jjenis pentas dalam
sekali pénayangan- Sehingga dapat dikonfirmasiksn pang-
gung { stage ) dapst menampung Semus macam pentas.

L = 50 orang x 4.4

= 220 m?
ﬂnutk panggung studio pentas harus dipertimbangksn pula
kemudahan penataan dekorassi sehingga membutuohkan luasan

penambahan sebasar 30% dari flow.

L

Lt + 302 flow

220 + 686

288 m®
*) Bentnk Stage

Dari. jenis bentuk-bentuk stage yang =ada dapat
dikembangkan menjadi bentuk stage yang lebih fleksibel.
Hal ini dikarenakan studio pentas menuntut kecepatan dan
ketepatan pelakssnsan produksi tanps mengganggu penonton

sehinggas lebih memndahkan jika dikembangksn sistem barn
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yaitu sistem panggung hidrolis. Disaswping bentuk pang-
gung yang tetap atau permanen harus ditambah dengan
panggung hidrolis yang sewaktun-waktu dapat digunskan dan
jugs mempermudsh jalannya pementassan.
C) Hubungan Stage Dan Ruang Audience

Pada pertunjukan seni pentas, stsge dsn rusang
sudience merupskan titik temn antara pemsin dengan
penonton, dimsna akan terjadl  proses komunikasi dan
transformasi seni pentas. Besarnys titik temn tersebut
ditunjukkan oleh tingkat pembukaan / hubungan stage
dengsn ruang audience.

Untuk tercspainya penghaystan pertunjukan seni
pentas antara stage dengan ruang audisnce harus tidak

ada struktur pemisah atan penghalang pandsngan. (gambsr )

Suater 1 Harold B. eyr ¥ Cdward €, Cole, (13821, lheaiers Aed pydifocives, Jobe Wilier |
Soas lac., Mex fark -




123

D) Jarak Stage Dan Ruang Audience

Jarak stage dengan ruang sudience ( penonton
terdepan ) ditentukan oleh lebsr msximum suduit pandang
mata manusis pada saat duduk dibidang vertikal, vyaitu

antars 5 sampsi dengsn 7 meter. ( gambar )

Buptill

Hunan Diaension & Interior §pace, Watson

jeaber 3 J.Panerd b i, Zelait , (197%),
. Publications, Hew York,
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E) Pola sirknlasi Pada Ruang Audience
Eesederhanssan sirkulasi pada ruang sudience
serta kejelssan srah pencapsian merupaksn pertimbsngsan
ntama guna kenikmatan dsn keamansn penonton saat wenuju
ataupun weningglaksn tempat duduk / kursi. Pertimbsngsn
kesederhansan sirknlasi pada ruang “audience dapsat
dikembsngkan dari pola dasar grid. |
Perletskan Kursi di avditoriuvm ditentukan oleh letsk
ailes dalam ruang sntsrs lain
- Ailes harus dspst menampung arus penonton yang keluar
masuk, terutams pada keadssn dsrurst
- B8iles harus cuhup untuk 3 orang berjalsn berdampingsan,
lebar minimum = 1,85 m
— Jumlah kursi antzra 2 ailez biasssnya 14 bush
- Antara siles dengan dinding = 7 buah

- Jumlsh sile= terbsnyak /maximum = 4 busah
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{ Gambar }

CONTINENTAL csumzélsue'

\-——/

ene croas diale

no €703 difle

SIDE SECTION STADIUM TYRE

1

three cras’s asafe

twa crots alals

jusber 3 Josep D. Chiara k Jahn.Callender, (1974}, Tiae Saver Standards For Buildin=a Types,

He Grax Hill, New York,
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F) Balkon.
Fungsi balkon adalsh untuk memperbesar kapasitas
penconton yang dapat ditampung dalam rusng pertunjuksn.
Persysratan untuk Balkon adalah
- Penonton dibsgisn paling belskang tidak mempunyai
eudnt pandang lebih dari 300, sebaiknya < 20 O

— Untuk pertimbangan =akustik, panjang ruang dibawah
balkon jangan lebih dari 2,5 kali tinggi bagian depan
balkon. 2 < 2,5 hy

- Untnk menghindsri perassan tertekasn pada orang yang
bersda dibawash { Hall ) maka ketinggisn minimal dari

langit-langit hall adalah = 2,5 m

3 Balkon tarpasncang teriatak Sl Dawah
W Batuon Malayany _,_.._-—f--"‘"’«
Liangitdangt sudlariuem y§ 0ol OKerei-garel, . M 1 ’1‘.
(meldyany Qsnfatan mengganiung) dapal ok, . ’. y P
maniasihan untua mangubah 1damMDal auauk_.' . 7 ) = P

g
e

dalam 1atu gedung

1 Balkon tarpancang (gatis taDall. balkon meldysng o . - :‘__.-'_

(garld putusputag
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6.2.2.2. Pertimbangan Aknstik

A) Penjalaran Penyebaran bunyi sebagai pembentuk dimensi
ruang

Earakteristik penjalaran penyebarsan bunyi dapat

diuraiksn sebagsi berikut 193

1} Arah penjslaran penyebaran bunyi
tanpa dibantu persalatsn bunyi buzatan / srtifisial
{load speker) penjalaran penvebaran bunvi mempunyai
bidang pendengaran bersudut 60 0

{ gambar )

) S

: Hoore J. Edwin, [1978), Design For Boed Acoustics And Hoise Conkrol, _Hacnilliani
Press Ltd, tocadon, ‘ '

2) Tahsnan bunyi pads bidang datar tanpa penonton
Bila dibelsksng sumber bunyvi diletaksn barier
sedang didepan sumber bunyi tidak adas penonton,
maks penontpn vang berads pads titik A mendengar
kekerasan bunyi 16 unit dan pads titik B kekerssan
bunyi vang terdengar 8 unit. ( gambar )

15)moore j.edwin ( 1978 ), design for good avoustic and
noises control.
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{ gambar )}

TVv T T 0

W

o Om

Jusber : Moore J. Edwin, (1978), ‘Desian For Bood Acoustics And Noise Coatrol, Macsilliaa
Press Ltd, Landon,

3} Tahanan bunyi pada bidang dsatar dengan penonton
Jiks didepan sumber bunyi terdaspzi penonton maks

penonton pads titik A mendengar kekerasan bunyi 18

unnit sedsnghksn pads titik B 2 unit.

{ gambar )
L T | ] L \\
_\\
) \\\ \\\ i\l 3
RN

Moare J. Edwin, (1978], Design For food Acoustics And Noise Control, Macaillian

Sumber :
Press_Ltd, London.
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4) Tahanan bunyi pads bidang datar yang diputar

kebawah penonton.

Pada bidang datar yang diputar kebawsh dan didepan
sumber bunyl ada penonton kekerassn bunyi pads

+itik =8 =adalah 18 unit, sedangkan psads titik B

sdalah 1/2 unit. ( gambsr )

5} Tahanan bunyi dibideng lengkung yang diputar keatas

dengan penonton
Jika bidang datar dilengkunghkan keatas dan didepan
sumber bunyi ads penonton, maka ‘kekerassn bunyi

pada titik A adalah 16 unit sedangkan kekerasan

bunyi pada titik B sdalah 8 unit.

\\\A\}W\\B\S\\a\

re J. Ednin, (1978, Pesian For Good Acoustics find Hoise Cantrol, Hac:ill%an

uaber ¢ foo
Press Ltd, Londan, _
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B. Pengatasan cacat Acustik
Cacat akustik yang ditimbglkan oleh kessaliahan
pembentuk rusngsn dsapsb diatasi dengan penempatan atau
perbaikan pembentukan ruang. antara lain
1) Potensial Echo
Pengatasan terhadap cacat potensial Echo dapat
dilskukan dendsn pengaturan selisih jarak lintsan
bunyi pantnl dengan bunyi asli, pengaturan dimensi
dan bentuk rusng serts pengaturan detail dinding
(memakai elemen pantul atsu penyerap ). Pengaturan
selisih Jjarsk lintasan bunyi pantul dengan bunyi
asli meliputi erah penjalaran penyebaran bunyil
secara horizontalmaupun arsh penjalaran bunyi
secara vertikal yang tidak boleh melebihi 34 meter,
sedangkan  pengsturan dimensi rusag serta detsil
dinding dipakai sebagail pendukung pengatursan
selisih lintassn bunyi pantul dengsan bunfi asli dan

djika tidsak memungkinkan dipakai dinding penyerap.

( gamber )




2}

Suaber

Sound Concentration

Sound concertation dapat dihindsri dengsn
memodifikasi bidang pantul, vaitn dengan
menvesusikan pengatasan cacat scoustic potensial
echo distss yaitu mempertimbangksn selisih lintassan
Sunyi pantulan dengan bunyi asli dari sumber bunyi

ke penonton ysng tidak boleh melebihi 34 meter.

{ gambar )

4

&'y

t Leslie L. Dalle, {1972},
Hew York,

Environsentsl Acoustics, Halliday Lithograph Curpnratio&i
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3) Flutter Echo
dapat diatasi dengan jalan wembusat bidang pembsatas
vang tidsk sejsiar dan bidang pantulnya dibust
sedemikisn rupa sehingga dapat menyebar bunyi,
selsin itu dinding bagisn beslsksng ruang audience
dilengkungkan untuk wmenghilangksan cacgt akustik

filutter =cho. { gawmbar )}

Suaber : Leslie L. Dotle, (1972), Enviroasental Acoustics, Halliday Litﬁograph Cerporg{;un;
New York.i

4} Sound shadow
sound shadow dapat dihindari dengan mengurangi
panjang bentang dari balkon, vaitn maksimom panjang

2 kali tinggi balkon dasri lantai bawahnys. (gambar)




8.2.2.3. Pendekatan Tata Visual
Dalam menghsayasti pertunjukan sent pentas
pencnton memerliunkan persyarstan visual vang skan
menentnkan pole tats ruang pertunjukan seni pentas,
antara lain
A) Jarsk penonton dengan obyek
Jarak penonton dengan obyek yvang berads disastas
panggung pertunjonkan seni pentas, ditentukan berdasarkan
kebutunhan pengamsat vang Jelas terhsdap obyeknys yaitu:
1)} Kejelasan pengsamstan defsil
Untuk melihat obvek secara detsil seperti ekspresi
waizh staupun detail dari obyek dibutuhkan jarsk
< 12 m
2) Kejelasan pengamatan gerakan
Jiks lebih luas lagi sBres pengamatannya, vyaitu
gerakan sastsupun keseluruhan obyek dibutuhkan jarsk
< 25 m
3) Kejelasan Pengamatan Global
Untuk gerskan~-gerskan global dari obvek atau
komposisi gerahk dari ¢ 15 orang - dibutuhksn jarak
tidak lebih dari 35m).
4} Kejelasan pengamatan konposisi éer&k
Jikas penikmatan gerskan dsri komposisi obyek vang

Jumlahnys > 25 orang dibutuhksn Jarak maksimuom 70m
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B) Garis sudut pandang mata penonton sebagai penentu
pola tata ruang
Kemampnan matza manusia dalan mengenali obyek
untnk dapat menghsyati pertunjukan seni pentas dapat
giuraikan sebagai berikut 18)
1) Kemampusn mata membedsakan warna
Dolam membedakan warns manusia mempunyai batasan
gerskan, baik horizontal maupun vertikal. Batss

horizontal 30 0 kekiri dan kekansn. batas vertikal

30 O kestas dan kebawah 40°. ( gambar )

2) Kemampuan mats mengensli obyek ( bentuk }
Untuk membedsksn bentuk/ simbol dari obyek dalam
pertunjukan seni pentss, mata manusia nenpunysi

batas geraksn horisontsl maupun vertikal. Batas

16)j.panero dan zelnik. human dimension & interior space




horisontal 15 ° kekiri dan kekanan . Batas vertiksal

25 2 keats dan 30 ?  kebawah. (gsmbar)

\

fﬂ¢“¢ﬁfﬂv ——'ffijﬂffn\
R T TR ‘\\(
- Sjj \\/
=

3) Kemasmpusn gerak , Rotasi mats manusia duduk
Pada sasat penonton dudok kemampuan gerak mstanys
berlasinan dengsn saat berdiri. gerak horizontal 5%
sampsi 30 °. gerak vertikal 25 © keatas dsn 15°

kebawsh. (gambar )

13%
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C) Garis pandang mata penonton sebagai penentu bentuk
raang.

Dalam menikmati pertunjukan seni pentas keberadaan
atan tempat duduk antars penonton satu dengan yang lain
harus diperhitunghan, hkarena dapat membuat penonton yang
depan menghslangi penonton dibelakangnya.

1} Garis pandang Horizontal
Garis pandang horisontal penonton adalsh garis yang
menghubungkan titik matas penonton dengan titik
panggung secara horizontal tanpa terhalang penonton
didepsnnysa. Kebebasan garis pandang horizontal ini
dapat dicapsl dengasn menggeser tempat dudnk
penonton setengah lebar kursi terhadasp tempst duduok

penonton didepannya.( gambar )

l l -!.9.? .9.:-
'l

ﬁu

6“1\-
\W \S‘ft‘. ik

T e v o o o
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2} GFaris Pandang Vertikal
Garis pandang vertilkal penonton adalah garis vyang
menghnbungkan titik msata penonton dengan titik
panggung s=secara vertikal tanps terhalang penonton
didepanys. Untuk mengabsinys dapst dicapai dengan
membuat perbedan ketinggisn temp;t duduk santars
vang didepan dengsn dibelaksng { =semskin dibelskang

sewmakin tinggi )

{ gambar )

Susber : J. Panero k H. lelnik, (1980], Husan Diasnsion And Interior Space, ¥itson fuptill,
ew York.
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Dengan perbedaan ketinggian lantai tersebut maka dspat
dibuat grafik ketinggisn tempat duduk berdasarkan pada
deret/ barisnya degsn menggunaksn rumas sebgai berikut

vy = x e¢/d 2,31 log x/a + b+ ¢ (x- )
a
y = tinggi mata dari lantai panggung-
x = jarsk dari stage kederetan n
8 = jarak stage kederetan kursi terdpan (5Sm)
b = beda ketinggian mata penonton deretsn terdepan
dengsn stage ( 20 cm 3}
c = perbedsaan tinggi tisp deretan
d = lebar deretan hkursi
Urntsn Dan Eetinggian Tempat Duduk
KNGRBINATE 1 3 4 a b 7 B
1 500,0 404,7}820,11 924,801033,5]4140,211245,91 12459
Y 0,00 32,70 45,4 saal 70,8] 85,51 95,2} 198,9
KODRDINATE 9 10 11 12 i3 14 1% 16
H 1303,01 1960, 311587 01173, 710780 411007, 111993,812800,5
Y 121,86} 13,3} 147,00 159,7] 172,80 185, 1} 197,80 2105
YOORDINATY 17 12 19 2 2 22 3 24
H 2207,91 2343, 9] 220,61 2536, 31 2634,012740, 712847 412954 ,1
¥ 223,21 235,90 248,84 262,3] 274,0) 286,71 299,54} 14
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8.2.2.4. Tata Lampa

Secaras umum  Jjumlah ysng diperiukan oleh suatn

studio tergantung dari faktor- faktor

B .

Luas daersh pengambilan gambar dari studiq yvakni
luas lantai studioc dan siklorama

Ukuran dekorasi vyang direncanaka; untuk studio
tersebut.

Tingginya rusng dibawah grid lampn ( Jika tinggi
tersebut lebih dari 8 meter maka lsumpun-lasmpn 5 Ew

dan 10 ¥Xw lebih banyak dibutuhkan )

Selain itu perlu diperhstikan persyvaratan

1.Jenis Cara Penggantungan Lampu yang diguanakan.

Jenis cara penggantungan lampu padsa suatu

studio tergantung pada luas studie. Untuk setiap

nkuran studio digunaksn cars vang sesuail Sebagai contoh

dapat dilihst sebagsi berikut

a. Studio Presentasi.

Tinggi rata-rata 4 sampai B meter.
Henggunskan barrel “'yang ; dapat diatur naik
turun.

Lampu-lampu digantungkan langsung pada barrel
atan melaluil pantograph. Pengendalian lampu

dilaksansksn melalui galash pengstur.

b. Studio kecil. ( S0 sampai 100 MZ ).

Tinggi ruang dibawah grid rata-rata 4 sampsi B

mekter.
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Menggunakan barrel vang dapat distur naik turun.

Lampu-lampn digantungkan langsung pads barrel

atsn melslui pantograph.

Pengendslisn lampn dilaksanakan melaluil galah

pengsatur.

c. Studio Sedang. ( 150 sampai 300 QZ ¥.

Tinggi rata-rata 8 sampail 8 meter.

Despsat mengzunsakan

- 3rid dengesn jembstan-jembsatsn dan barrel system
vang ditnrun nsikkan dengan tsngsn stsn motor.

- Blotted grid dengan individusl suspension unit
vang ditnrun naikksn dengsn tangan sztsy motor.

- Rel di lsngit-langit dengan 1lantsi keris
{platfrem) serta individusal suspension unit
vang diturun naikkan dengan tangan motor.

Lampu-lampu dikendsalikan dengsn gals pengsatur.
d. Studio Besar. ( 400 sampai 1000 M2 3.

Tinggi rata-rats B sampsai 12 meter.

Rel di langit-langit dengan lantai kerja sekitar

2 ssnpsi 3 meter dibawahnvys.

Individual suspension system : " Telescopes .

Telescopes berjumlah sekitar $/4.5.

2. Pengaturan Lighting Auditerium
Penerangan auditorium dibusat agar sumber tidak
terlihat, tetapi  hanya sinarnya ssja vyang terlihat .

penerangan mersts keseluruh basgisn. Kekuatan cahays




14D

minimum wasih dapat / memuﬁgkinkan nntuk dapst membsca
dengan baik, misalnys untnk membaca sinopsis. semus
penersngsn suditorinm sebaiknys dapat dikontrnl melslnil
"dimmer room". Disamping dipskail penerangsn dsri plafon,
dipskai puls penersngsn dilantsi ( sebelum pertunjukan,
dinyslakan untuk memudahkan pars pe;onton berisalan
berjslan kekursi, dan bila pertunjukan dimulai lampu
dimatikan. Dapst puls dipsksi lsmpu-lampn dinding untuk
pengsrshan ( misal tempst rats, naik dan turun }.

Jadi =mecsrs keselurunhan, tewmpat duduk, karpet,
dinding dsn plafon mendapat penersngsn tidak landsung
(sumbernya tidask terlihat}. Untuk pintu keluar, bila
terjadi hal-hal darurat misalnya, harus dapat
memperlihathkan cahsaya
3. Kedudukan Lighting.
| ¥ang  dimaksud sdalah mencarl  tinggi tempat

lighting digantungkan pads rangks  hingga mencapsi
ketinggian yang mendekati lantsi..pmd
- Kedudukan lighting rendah ( Ky, 3
Rip = € 2 tg 807 - 0,25 ) + t
= 3,2+ 2m
= 5,2 m
- Kedudukan lighting tinggi ( Ky¢ D
Eip = 5 tg 80° : 4 tg 209 + ¢

5,89 + 2,5

8,4 m = 8,5 m

t




Ketinggian Atap Studio.

Redudukan lighting tinggi : 8,5 m.

Redudukan lampu terhadap penggantung : 1,0 m.
Penggunsaan catwalk untuk meintenanance dan
operasional lighting dasn scenery, setinggi manusis
* 2,00 m.

Rangka penggantung grid digunsksn baja, Jarak
1,00 m.

Space insulstion untuk kepentingan sakustik antars

rangka dengan stap : 1,5 m.

Mesks pendekatan swsl terhadsp ketinggian stasp studio

Pentas sdalah

8,5+ 1,0 + 2,00 + 1,00 + 1,5 = 14,0 m

14%
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6.2.2.4. Pertimbangan Produk=si Siaran

Untuk  mendapathkan bhasil skhir inil dari  produksi
siaran yang diambil dari pe%tunjukan zenl pentas secars
il kuslitss=nvs diperlukan pertimbangso-pertimbanoan

sebhagal berikut :

. Spesifikasi Kamera

SrecsiTikasi hkamera  ditentuban  oleh kemampl ars

sudult bidikan lenss veng dapat didgambarkan pada  diagram

len=z tersebut.

{gZambsr}
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Denganr diagram lensa, kamera dapat dibuat plot

pada produksi acara.

Contoh : Bila akan membuat suatu acara percakapan dengan

penampilan seperti pada gambar.

2

/i)

P4t
-

Dengan . sudut pengambilan seperti pada gambar
tersebut, apabila digunakan pick up tube (P.U.T.) dengan
ukuran i inchi maka :

Kamera- -1 : perlu menggunakan lensa ukuran 20 mm

{ berarti jarak fokwus lensa 20 mm).

Kamera 2 : Perlu lensa ukuran 50 mm.

Berdasarkan spesifikasi lensa vyang digunakan oleh TVRI

vaitu : DI panjang fokus lensa = 16 — 2000 mm.
Ukuran pick up tubes (P.U.T.) = 5  (127-
8 mm ).

D2 = Jarak benda dan kamera = 2 - 1000 M.

L = Ukuran henda arah horizontal = 0,2 - 50 M,
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T-_-..-.-.'

Dengan pertimbangan :
- Sudut pengambilan terbesar, untuk memperpendek
jarak benda dari kamera @& = 500,
— Ukuran benda arah horizontal maksimum dan
minimum: untuk mendapatkan kemampuan pandang

kamera dengan persamaan @

0,5 L
tg «a =
b2
0,5 L
a = arc tg
D2
0,5 L
2 a = 2 arc tg
D2
L = 2 D2 tg 0,35 @

L

2 tg 0,5 @
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B. Ruang Gerak Kamera
Dalam mengambil gambar pertunjukan seni pentas

diperlukan ada kelonggaran dalam ruang gerak kamera.
Ruang gerak kamera ditentukan oleh besaran perlengkapan
kamera serta kebutuhan gerak kamera bailk secara
horizontal maupun vertikal, dapat diter;ngkan :
Diagram Grafis

¥edudukan _ kamera ~herizontal dalam pengambilan

abyek 3 dimensi.

L : 25 m adalabh uvkuran benda arah bhorizontal vang

ideal.

L= 30 m = adalah ukuran benda arah horizontal
maximum.

N2 : S0 m = area effektif ruang gerak kamera dengan
menggunakan sudut pengambilan maximum
(8.3 : 50 °.

- Pedestal kamera. dengan ketinggian t = 1,50 m

- Panorama dolly kamera ketinggian t = 2,00 m

- Crane kamera ketinggian t = 2,50 m

~ Microphone boom, jangkauan 5,00 m t

It
h)
3
3

Keterangan @

Dimensi Eguipment kamera yang digunakan.

tintuk mobilitas kamera dalam mengambil gambar (shoting)
dapat dibedakan berdasarkan dimensinya:

Kedudukan kamera vertikal dalam pengambilan obyek 3
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1. Tripord Dolly

Kamera dengan alat penyangga tripord { berkaki
tigs y yang ringan dan mudah coperasionalnya, mempunyal
kretinggian 1,5 M, dan r = 0,75 M.
2. Pedestal

Kamera dengan alat penyangga yang dapat diatur
ketinggian vertikalnya mulai dari 1 M - 1,8 M ; lebar :
1,% M dan garis tengah r = 0,75 M.
3. Crane

Kamera dengan. alat penyangga sistim katrol
yvang dapat bergerak hampir kesegala arah sudut
pengambilan. Rata-rata vyang digunakan  dalam studio
televisi adalah ‘yang mempunyai floor space 1 x 4 ™
dengan r = 2 M, posisi kamera dapat berputar 180° sedang
crane dpat berputar 3600,
4. Panorama Dolly

Merupakan‘ alat penyangga kamera dari gabungan
antara bentuk pedestal dengan crane, dimana posisi
vamera ketinggiannya mulai 0,53 M - 2 M, floor space 2 M2

dan r = 1,35 M.

C. Pengontrolan Produksi Siaran

Pengontrolan produksi siaran dibagi 2 vyaitu
pengontrolan segi kwalitas audi visual dan lampu siaran
pengontrolan. Pengontrolan ini dilakukan oleh petugas
yang harus dapat mengawasi semua kegiatan pertunjukan

seni pentas yang digelarkan tanpa terhalang pandangannya
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serta tidak terganggu suaranya dari ruang pertunjukan.
Untuk ini perlu diatur perletakan ruang pengontrolan
produksi siaran vyang dapat memonitor semua kegiatan

pertunjukan seni pentas tanpa terhalang oleh siapapun,

6.2.3. Pendekatan Bentuk Bangunan
(A} Faktor Budaya

Yogyakarta -sebagai daerabh yang terkenal akan
kebudavyaannva, tentuy berpengaruh terhadap bentuk
hangunan yang ada di Yogyakarta. Bentuk—-bentuk
tradisional banyak mendominasi bangunan yang berada di
Yogyakarta baik itu perkantoran, pelayanan dan rumah
tinggal. Bentuk | bangunan tradisional telah banyak
dimodifikasi sehingga kesannya tidak lagi menjiadi kaku.
Dan vang lebih penting lagi studio pentas TVRI
Yogyakarta berbeda dikawasan Yogyakarta.
{B) Faktor Lingkungan

Studic pentas yang nantinya ada adalah bangunan
yvang berada pada komplek lingkunganr TVYRI Yogyakarta.
Berarti telah ada bangunan yang sudah ada sebelumnya.
Unit bangunan baru tentunya tidak akan dapat lepas
sendiri dari bangunan lama. Studic pentas menyesuaikan
atau menvyvelaraskan dengan bentuk yang sudah ada.
(C) Karakter Kegiatan

Karakter dari studio pentas membutuhkan simbol

perwujudan yang komunikatif, Simbol perwujudan ini dapat




153

dicapai dengan mengungkapkan peran bentuk secara tersa-

mar, metafor atau bentuk sebagai unsur pengenal.

6.2.4. Pendekatan Tata Ruang Luar
6.2.4.1. Pencapaian

Sebagai bangunan umum Stasiun Tglevisi dituntut
agar mudah dicapai oleh pengunjung, dengan ketentuan
pengunjung tidak boleh terganggu ataupun menggangqu
pengelola. Untuk ity pada tata  ruang luar komplek
dituntut adanya pemisahan jalan masuk ke lokasi Stasiun
Televisi bagi  pengunjung dan pengelola, dengan cara
pemisaban  jalan masuk utama atau main entrance dengan
Jalan masuk samping atau side entrance.

Main entrance dituntut mudah dicapai dari jalan
raya atau jalan vang dilalui kendaraan wmum atau
transportasi vmum kota. Sedangkan side entrance dituntut
fpharus pada Jalan vang lalu lintasnya relatif rendah
agar dapat mendukung kelancaran dan keamanan kegiatan

pengelola.

6.2.84_2. Parkir Kendaraan

Guna menunjang pelayanan kepada penguniung
diperlukan tersedianya parkir kendaraan vyang cukup.
Parkir tersebut dituntut memberikan kemudahan pencapaian
ke bangunan Stasiun Televisi. Untuk itu parkir kendaraan
harus dibedakan antara kepentingan pengunjung agar tidak
terjadi crossing sirkulasi kendaraan dari masing-masing

pelaku kegiatan.
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&.2_.4.3. Tata Hijau

Tata hijau sangat diperlukan kehadirannya pada
Stasiun felevisi, yvang dituntut dapat dijadikan sebagai
barier suara, pelunak elemen bangunan, pengantar skala,
pengarah sirkulasi, pembatas, pengis:, penahan angin,

penutup tanah ataupun sebagail perindang.

&.2.5. Pendekatan Sistem Struktur dan Utilitas
6.2.5.1. Sistem Struktur

Pengungkapan sistem sturktur pada bangunan
Stasiun Televisi ini harus didasarkan pada titik tolak
konsepsual bangumnan, mengingat sistem struktur mempunyai
peran vyang kuat dalam mewnjudkan  penampilan bangunan
nantinya.

Dengan berdasarkan titik tolak konsepsual di
muka, sistem sitruktur bangunan Stasiun Telewvisi ini

sebaiknya disusun sebagai berikut

Dapat menampilkan sistem struktur yvang bersifat logis

dan dinamis,.

~ Dapat mencermipkan komunikan, dengan material vyang
awet dan kuat.

Mamun harus tetap mempertimbangkan faktor-

faktor :

- dimensi peruangan

- kemudahan pelaksanaa

- kondisi stempat

- kemungkinan pengembangan
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Secara garis besar, sistem struktur dapat

dikelompokan menjadi :

{(A). Super Struktur

Sebagai bagian bangunan yang kelihatan, maka

tuntutan penampilan mendapat prioritas utama, baru

kemudian tuntutan dalam mendukung 'gaya-—gavya yang

terjadi. Beberapa sistem yang dapat digunakan adalah :

1.

Atap
Aatap merupakan bagian daril super struktur yang
ber fungsi sebagai pelindung atas’ bangunan dari

pengaruh klimatologi, vyang terdiri dari :

a. Flat Truss System
Flat truss system merupakan sistem atap vyang
mempunyai bentang efektif & — 20 m.

b. Space Frame
Space frame merupakan sistem atap yang mempunyai
bentang efektif 20 - 60 m.

c. Grid System
Brid system merupakan sistem atap yang mempunyai

benteng efektif & - 14-m.

Dinding

Dinding merupakan bagian dari super struktur

yang ber fungsi sebagai pelindung samping
bangunan dari pengaruvh klimatoleogi vyang terdiri

dari @
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&. Dinding pengisi
Dinding pengisi adalah sistem struktur
dinding yang didukung dengan rangka sehingga
dinding praktis tidak menahan beban.

b. Dinding pemikul
Dinding pemikul merupakan ﬂsistem struktur
dinding vang semua beban didukung oleh
dinding itu sendird.

c. Shell system
Shell system merupakan sistem struktur
dinding dan atap yang menvyatu sehingga tidak
ada . batas tegas antara dinding dan atap

bangunan.

{(B). Sub Struktur
Sub struktur yang merupakan bagian struktur vang
tidak tampak, lebih menekankan pada : sistem pembebanan
super struktur dan kondisi site setempat.
Beberapa sistem yang dapat digunakan sebagai sub
struktur adalah :
{1). Sistem Titik/Garis
Sub struktur sistem titik atau garis
merupakan sistem yang sangat efisien untuk
tanah keras, karena sub struktur tersebut
hanya mempunyai bidang konfak dengan tanah

varg kecil.



15%

(2). Sistem Bidang
Sistem bidang adalah salah satu pengatasan
masalah sub struktur pada tanah lunak,
karena sistem ini bidang kontak dengan
tanah sangat besar.

{3}. Bistem Ruang

Sub struktur dengan sistem ruang digunakan
akibat tuntutan stabilitas dan efektifitas
penggunaan ruang.

{C). Pendekatan Pemilihan Bahan/Material

Material vyang digunakan harus dipertimbangkan

terhadap hal-hal sebagal berikut :

— Kesesuaian bahan dengan sistem struktur vyang
digunakan.

— Kemudahan mendapatkannya di pasaran, kemudahan
pelaksanaan serta perawatannvya.

- Ketahanan terhadap pengaruh fisik, chemis dan
tahan lama.

Sedanglkan khusus untuk  ruang studio harus

mempertimbangkan juga terhadap faktor-faktor :

— Elemen—elemen ruang {dinding, lantai dan
plafon atau atap) harus dapat meredam getaran
dan suara.

— Bahan lantai harus dipilih dengan seksama agar

) permukaan lantai rata sehingga dapat
menghindari adanya goncangan pada waktu kamera

mengambil adegan sambil melakukan gerakan
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berpindah tempat, selain itu sedapat mungkin
lantai tidak berbunyi saat dipijak.

H.2.5.2. Sistem Utilitas

f. Pendekatan Sistem Mekanikal Elektrikal

Hal-hal vang perlu diperhatikan dalam perancangan

Sistem Mekanikal dan Elektrikal adalah :

-~ Pemilihan jenis dan spesifikasi dari peralatan yang
digunakan harucs disesuaikan dengan kondisi bangunan
yvang ada, sehingga tidak mengganggu sistem—sistem
vang lain.

- Perencanaan tata letak peralatan Mekanikal
Elektrikal pada' bangupan dilakukan secara tepat
sehingga tidak menimbulkan noise dan vibrasi yang
mengganggu.

- Peletakan saluran-saluran mekanical elektrikal

direncanakan sesuai dengan sistem bangunan vyang

lain, misalnya shaft (sebagzi tempat jaringan
utilitas),; = jangan sampai mengganggu kekuatan
struktur, estetika bangunan, distribusi dan

sirkulasi.
B. Pendekatan Sistem Pengkondisian Udara
Secara umum pengkondisian udara di ruang-ruang
stasiun televisi ini harus memenuhi @
- Udara dalam ruang dikondisikan sedemikian rupa
sehingga dipercleh kenyamanan vang mendukung

kelancaran kegiatan,




Penempatan rancangan sistem pengkondisian uvdara
harus diselesaikan dengan baik agar sirkulasi udara
dapat berjalan lancar dan merata tanpa mengganggu

sistem lain dalam bangunan.

Khusus untuk ruang studio harus pula mengingat =

Pada

Peralatan elektranik vang digunakan di dalam ruang
ini menuntut persyaratan subu dan kelembaban
tertentu agar berfungsi secara baik dan tahan lama.
Untuk mendukung tata cahaya saat pentas, maka dalam
ruang studio ini banyak digunakan lampu-—1lampu
berkekuatan tinggi, dimana hal ini akan menimbulkan
panas yang akan sangat berpengaruhb terhadap para
pelaku kegiatan. Untuk mengimbangi hal tersebut
diperlukan kondisi udara yang sanggup menetralisir
panas lampu-lampu tersebut.

dasarnya sistem pengkondisian udara vyang dapat

digunakan meliputi :

- Pengkondisian udara secara alami, yaitu dengan

memberikan bidang-bidang bukaan yang cukup,

sehingga sirkulasi wudara dapat berlangsung dengan
lancar.

Pengkondisian udara secara buatan, vyaitu dengan

menggunakan Air Conditioning (AC) dalam bangunan,
yaitu :

- Sistem sentral, dimana AC yang digunakan

pada masing-masing ruang merupakan satu

vesatuan sistem dengan refrigator.

159
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— Gistem unit, dimana wunit-unit pendingin
yang digunakgn pada masing-masing ruang
berdiri sendiri—-sendiri.

C. Pendekatan sistem Pencabayaan

Pencahayaaan untuk selurub bangunan harus

direncanakan sedemikian rupa sehingga :

- Dicapai tingkat terang yang memberikan kenvamanan
pandang, namun terhindayr dari silau.

— Mampu memberikan efek wvisual tertentu pada obyek-
obyek khusus yang diberi penekanan.

- Pencahayaan Buatan
Yaitu dengan pemakaian lampu-lampu yang bersumber
dari listrik atau generator. Pencahayaan buatan ini
mutlak perlu digunakan pada malam hari, atau JFika
pencahavyaan alami kurang mencukupl . Dengan
pencahayaan buatan lampu-lampu dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan.

Didalam studico rekaman gambar dan suara,
pengaturan gambar memegang peranan’ yang sangatpenting
dalam pengolahan materi  siaran. Hal ini disebabkan
fungsi pencahayaan di dalam studio selain sebagai sumber
cahaya penerang obyek agar dapat ditangkap kamera, Jjuga
digunakan untuk memberikan efek visual dan karakter
tertentu kepada obyek. Oleh karena itu diperlukan sistem
pencahayaan vyang memudahkan pengaturan peralatannya.

Dalam hal ini berkaitan dengan pembentukan gambar vyang
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sesuai dengsan yang dikehendaki skenario/perencanaan
cerita.

Hal—-hal yang menjadi dasar perencanaan Jighting

suatue studio adalah :

- Semua lampu bharus cukup fleks%bel untuk setiap
perubahan yang cepat dan pengubahan yang mudah
atau dengan kata lain bersifat moveable.

- Peletakan lampu dengan digantungkan sehingga
menghindarkan penyinaran ke semua arah pentas.

D. Pendekatan Terhadap Sistem fire FProtection
Sistem pencegahan dan pemadam babaya kebakaran
sangat diperlukan, terutama bahaya api vang berasal dari
listrik. Hal ini mengingat pemakayran daya listrik di
stasiun televisi sangat besar. Selain itu keselamatan
orang dan barang mutlak menjadi bahan pertimbangan
utama, karena personil televisi bekerja dalem ruang-
ruang vyang terpisah dari limngkungan sekitar dan Juga
banyak digunrnakan peralatan elektronik vang mahal.
Sebagai langkah-langkah usaha pencegahan dan pemadaman
kehakaran perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai
berikut :
- Penataan massa bangunan dalam site harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga memungkinkan
masuknya mebil pemadam bahaya kebakaran secara

cepat dan mudah.




- Penempatan sistem pemadam otomatis dan alarm
kebakaran di dalam bangunan dengan memperhatikan
syarat—-syarat khusus vang dituntut oleh masing-
masing peralatan.

— Pemilihan sistem fire protection vyang menjamin

teselamatan dan keamanan crang dan barang.






BAB VII

KONSEP DASAR PERENCANAN DAN PERANCANGAN

7.1. Konsep Dasar Perencanaan
7.1.1. Penentuan Lokasi Dalam Sit
Penentusn lokssi studio pentss pads kompleks TVRI
Yogyskarts =adalah tepal karensa studio pentass berksitan
dengsn wedis komunikasi disamping TVRI membutuhkan
sebush snditorium vang berfungsi sebagai studio pentas
serts sebagai  upaya pensmbahan dana TYRI Yogyakarts.
TVRI Yogysharts menempati
- Lokasi terlsetak psds dsersh sman, bebas noise,
vibrasi den jslur mikrovave yang mengganggu.
- Kemudshsn pencspsisn dan fasilitss pendukung lsin,
didukung perletsksn yang strategis.
-~ Daya dukung %tanah yang memenuhi.
- Sarana dan prasarana vang memadai, kemudahan sirkulasi
dsn pencapaian.
Lokasi dslam site ysng dipilih sebelah utara bangunan

vang sudah ads dengan bentuk mass bangunan leter Z.




7.

7.

7.

7

1.2. Konsep Tatsa Ruang Luar

Adanys spase barier terhadap noise dari kegiatan di
luar studie penkas dengan menggunshan dalur
hijau ( berfungsi sebagsai peredam bunyl ).

Penastasn lingkungsn memungkinkan kontrol terhadsp
sirkulasi.

Untuk mempermuodsh kontrol dan kesmansn serts kemudshan
pintn masuk dibedskan dengan pintn masuk studio.

Untuk memndshksn pencapsian, dipilih entrance dari
arah jsalan utams yaitn jalsn Magelang. Selain itu dari
arah Jjalan Magelang ini posisi site paling wmudzh
terlihat dan mudah dijasnghksn. i

Entrance diperhatikan dari sirkulasi dari pom bensin.

2. Konsep Dasar Perancangsn

2.1. Konsep dasar Program Ruang

,2.1.1. Kelompok Macam Dan Dimensi Ruangd

(&) Kelompok Ruang Produksi staun Pementasan

{1y Unit Stsge (pangdgung) = 15 x 20 H
(2) - Unit sudience = 25 x 28 M
~ Ares gerak kamera depan = 2 x 20 M
- Ares gershk hksmers tengsah = 2 x 23 H
- Ares gerak kamers belakang = 2 x 28 H
(3) Bagian penunjang Non Produksi
- Reheasel room = 15 x 15 H
- Dress room = 9 x 12 H

Hake up roeom = 8'x 7H

t

¥ardrobe = "6 x 12 M
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~ Ruang tunggn dan istirahat =
- Lavstory penonten =
- Lavatory pemsin =
- Hall penonton =

- Buang kontrol aundio visusal =

- Ruang kontrol produksi siaran
- Gudang perlengkapsan =
Kelompok Rusng Penunjang Produksi

- Ruang persiapan fasilitss produksi=z
- Bengkel layar,dekorasi dan properti
- Gudang =
- Lavatory =
Eelompok Buang Laboratorium

- Ruang prosesing =
-~ Ruang editing =

- Ruang recording dan dubbing =

(B) Kelompok Operasional Teknik

(1)

(2)

Eelompok teknik produksi

- Busng master control =
- Ruang telecine =
- Buang VTR =
- Busng ATK _ =
- Lavsatory =
Kelompok ruang teknik umum

- Bengkel audio =
- Bengkel elektronik =

- Bengkel lighting ) =
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- Gudang perlengkepsn = S5 x 8 H

¢{3) Kelompok ruang mekanikal dan elektriksal

- Rnang mekanikal = 86 x 15 H
- Ruang elekirikal = 6 x 15 M
- Gudsng + bengkel pemeliharasn = 6 x 8 M
~ Lavatory - = 3 x 3 H
(CY Kelompok Pelaysnan Umum
{1} Hall
- H=21l pengunjung = 10 x 12 M
~ Hall petungas = 3 x4 H
— Hz1l1l pemsnin = 3 x4 H
(2) Reception, informasi dan ticket
- Ruang receptionis = 2 x 3 M
- Ruang informasi = 2 x 3 H
- Ruang ticket = 2 x 3 H
{3) Husholla = 5 x 10H
{4) Cafetarisa = 18 x 18 H
(5) Rusng keamanan = 5 x$H6 H
(D) Kelompok Pengelolsa
- Ruang Vip Room = H5x 6 M
- Buang Tamu = 5 x8 H
- Rusng Pengelols = 5 x8 H

7.2.2. Konsep Tatas Ruang Studio Pentas
(A) Lay Out Stage
- Stage dimunghkinkan menampung pertunjukan besar
misslnya sendratsari, disamping itu dalam kondisi

tertentn stage dapat digunskan untuk rekaman asudio
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visual tanpsa penonton sehingga stage vang
diperinkan sangat luss karens pertimbangan
pergantisn dekorasi dan kecepatan syuting.

- Stage mempergunakan sistim panggung moveble/
fleksibel dengan mempergunskan panggung hidrolis
sehingga kecepatan produksi siarén daspat tercapail
tanpa hsrus lams karenzs pergantian dekorasi. Hal
ini menuntut disediskan bssement untuk persiapsn
pementasan vang direncanszkan.

- Bentuk stage dapst dinikmati 3 arsh dengan bentuk
open stage yang sewskin-waktn dapat dirubah dengan
cistem elekirikal.

(B) Lsy Dut Stage dan Ruang Audience

(GAMBAR }




(C). Tata Akustik

1.

Untuk mengatssi penjalsran bunyi den tahansn bunyi
dengan peneonton adar bunyi tetsp konsisiéten
didengar dasri depan sampai belaksng maka diambil
tahsnan bunyi yang dilengkungksan distas yaitu dengsn
jalan menaikkan ketinggian. lantai sehingga akan
didaspat kekerasan bunyi ysng tidsk terpaut banysk
dari depan dan belzkang atsn dengan kats lain bentuk
lantai vang ditinggiksn keatss sksn mendeksti sumber
bunyvi.

Untuk pengatasan cacat akustik adalah dengan
pengaturan selisih jarsk lintassn bumryi pantul dan
bunyi asli dengsn jalan pengatueran  elemen pemantul
dan penyerap ataa tidak boleh melebihi 34 m,
disasmping itu ruang belakang apdience Jugs
dilengkungksn sgar tidsk terjsdi pemsntnlan bernlang
dsn panjang bentang balkon maksimom 2 x tinggi balkon

untuok menghindari bayangsan bunvi.
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z2.
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dinding
bentuk lantai

tinggi balkon
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(D). Tata Visual
{gambsr)

1. jmsrak penonton terdekat dan terjauh

2. garis pandang horizontal
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3. garis pandang vertikal
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(E)}. Tata Produksi Siaran
(gambar}
1. ruang gerak kamers

2. pengontrolan prodnksi sisran

ruang
wontral
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7.2.4. Fonsep Sitem Struktur dan Utilitas
7.2.4.1. Pendekatan Sistim Struktur
(A) Sistem Struktur Utamsa
Prinsip sistim Struktur
— Mendukung bentang lebar
- Mndah pelakssnaan dan perawstan
~ Kuat dan Tahan terhadap kebakaran
Sistim struktnr terpilih
- Struktur rangks
Pringip Pemilihan Materisal:
- Sesusi dengan sistim struktur terpilih
- Bahan mendukung sound proofing
- Mudah pelaksanaan, perswstan dan ksmudsahan
" mendapstkan dipasaran
Material terpilih
- gtruktur Utams : beton bertulang
- Bahan pengisi : batu b=ata
(B) Kondisi Khusus
- Lantai
Untuk mencegah gangguan bunyi padz lantai studio
pentas, maka bahan lantsai digunsakan jenis
linothol,vaitu campuran antsara spesi dan karet.
- Dinding
Untuk menghindsri gsnggusn bunyi skibat persambatan
bunyil padsa dinding, maks konstrksi dinding stuodio

dibust khusu dengsan pemasangsn dinding gands yang
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ads sela-selanya diberi lapisan peredam bunyil,
misalnva : Glasswool dan rock wool.
Dissmping itu ada kemungkinan pintu studio dibuka
pada wsktu siaran sedang berlangsung, dimana hal
ini skan menyebabkén terjadinys kebocorsn suara.
Untuk mengatasi hal ini digunaﬁén ruang sntars
yang mengguankan pintn kedap suara.
- Atap

Untuk mencegsh ganggusn bunyi deri pesawst udars
vang sedang melintss, maka dibusi lapisan bergands
antara =stap dan iangit—langit, dimana seperti Jjugs
pada dinding sels-selanys diberi lapisan peredam
bunvi.

7.2.4.2. Pendekatsan Sistim Utilitas

(A) Sistim Penghawaan

| - Sedspat mungkin menggunsakan penghawaan alami, namun
Jika tidak memungkinksn { uantuk rusng-ruang
tertutup dan studio pentas ) digunakasn penghawaan
buatan dengan | menggunakan  Adir conditiconer ’
terutams . untuk ruang studio, ksrena suhu udara
vang memenuhi persyarstan skustikal : 18 - 20 x.
IIntuk mencegeh noise padas ducting AC dilapisi
dengan bahan skustik pads bagiasn luar dan dalam,
vaitu dengan dibunghus glasswool dsn rockwool.
Bntuk menjsgs pengaturan dan pengeontrolan serta
agar Suhu dan kelembaban dapat merata; maks

digunsakan sitim AC sentral.
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{B) Sistim Pencahayaan

(C)

(D)

Sedapat mungkin digunaks pencahayaan alami, namun
untuk rusang studio, pencshayssn alsmi justrn harus
dihindari ksrens menyulithan pengsturan intensitas
sinar dan bahksn terkadang dapat merusak efek
fisunl vang diharapkan.

Sistim pencahayaan menggunakan lasmpo-lsmpu  yang
dipasang pads ceiling dengan sitim grid.
Pengaturan kelLinggian dsn arah datang sinar
disesusikan. dengan kekuatan dan daya tangksp
kamera serta tidsk mengdanggn kesibuksn dalam
studio

Sistim pemssangsn dan pengsaturan dengsn penggunasan
penggantnung hidrolis yang dapat "digerskkan naik
turun dan digeser sesuai kebutuhan.

Penggunasn penggantung vang movable system
memungkinkan lasmpu-lampun bergerak secara vertiksl

dan heorizontzal melalul rel-rel dan kabel.

Sistem Suplai Air Bersih

Jaringan air bersih bersumber dari PAH setempat.

Sistem pembuangan air kotor dialirksn langsung ke
riol kota, karena stasinn TVRI ini tidsk
mengeluarkan sir limbsh yang berbashays yang harus

mendapat perlakuan khusus terlsbih dahulu.

Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi internal dengan menggunskan

intercom.
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— Sistem komunikssi eksternal dengan menggunakan

telepon, telex maupun faksimile.
(E) Sistem Elektriksl

- Sumber tenaga didapatkan dari listrik PLH vyang
diregnlasikan dahnln lewst sustu sistem regulsator
sgar aman bagi peralatan—peralatﬁn elektonik dsan
tidak mudsh menimbulkan api.

— Untuk thondisi o kbhusus dimsnas listrik PLH tidsk
bekeris [ kesadasn dsrurat, digunsksn genersator,
dimana penggunsannys dengan memperhatikan

Diletakkan secara terpisah dari kegiatan-
kegiatan umoumn; sehingga cukup aman.
Tidak menimbulkan noise dan vibrasiyang
mengganggn kegiatan studio.
Mudsh pengoperasizsn dan perawstsnnya.

(F) Sistem Fire Protection

Sistem Pencegahan

- Penggunaan struktur tzhan apail guna mencegsah
penjalaran api (beton).

- Mengingst penggunszasn listrik sangat beéar, maks
digunakan sistem fuse otomatis untuk mencegah
bahsyvae api vang ditimbulkan oleh listrik.

- Penggunaan sitem deteksi dan alarm otomafis
sehingga dapat diketshui adanys bshava kebakarsan

secara dini.
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Sistem Pemadamsn Kebakaran

— Digunskan springkler yang berjarak 5 M satu dengan
lsinnya, sebagai usaha pemadsmsn api secars
otomatis.

~ Padsa setiap ruang dipasang fire alarm dan
diletakkan hose rack dengan jaraﬁ maksimal 30 H.

~ Hntuk ruang-ruang lusr dipasang hydrant-hydrant
vang diletskhan dalam Jjarsk Jangksu unit mobil
kebakaran.

- Penvusunan  mass bangunan dan tata ruang luar
memperhatikan adanya jalan dsn lebar jalsn uantunk
keadsan darurst sehinggs memangkinkan dicapsil oleh

unit mobil kebakaran.
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LAMPIRAN

1. ¥Wayang Kulit, perincisn sbhh:

1 dalang, dengan 10-15 orang pengiring.

kelir + gedebog 1,00 x 5,00 = 5,00 M2
kotak wavang 1,5 x 0,8 = 1,2 H2
dalang 1,75 x 0,85 = 1,49 M2
tutup kotsak 1, x 0,8 = 1,2 M2
gender penerus 1,68 x 1,28 = 2,15 H2
gender barung 1,43 x 1,80 = 3,02 M2
rebab 20,8 x 0,8 = 0,84 MZ
gambang 1,81 x 2,41 = 4,38 M2
slentem 1,2 x 1,25 = 1,5 M2
kethuk kenong 2,7 x 2,7 = 7,29 MZ
gong suwukan 1,8 x 2,5 = 4,5 M2
suling 0,8 x 0,8 = 0,64 M2
waranggono 2 x 0,8 x 0,8 = 0,684 MZ
penvimping 0,8 x 0,8 = 0,64 M2
sesaji 0,6 ~x 1,2 = 0,72 K2

37,13 M2

flow 30% = 30/100 x 37,13 = 11,13 HZ
Ares effektif = 37,13 + 11,13 = 48,28 M2
Area yang dibutuhkan (L), dismbil

sebesar = 6,5 x 9 = 58,5 M2



Ketoprak (dengan 10-15 pemsin)

Lres effektif

= 22/7 (1,4)

Diperkiraksn janghkausn gerak sesegals arash ssma, maks

dimensi gerak diambil = 10

Kebntuhan ares (L) diambil

(22/7 x RZ x P) + 30% flow

2 x 15 x 1,3 = 120,12 M2

9 x 10,9 = 118,81 M2

= 11 x 11 = 121 M2

Teater Kreasi Baru (5-20 pemain)

Ares effektif = 22/7 (1,4)
Dimensi gerak 'diambil = 12

Febutnhan sres diambil = 1

2y 20 x 1,3 = 160,18 M2
B x 12,8 = 158,76 M2

2,85 x 12,85 = 180 H2

Begsran rusang gerak Seni Teater

L maksimum 12,8 x 12,6 =
Besaran asres effektif di
= Badusn Susrs

Sifat kegimtan: statils,

1§

Ares effektif (Li + L2

Z1q (B

B

Rg =

Ares vang dibutuhksn (L)

158,76 M2

ambil = 160 HZ

pemain diambil Z5 orang.

} %t M2

% Rg) + 30% flow
Jumlah pelsaku
Ruang ger=k pemain
= L2 x £t M2

8,37 x 2,79

3]

23,35 M2

R)
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Hotmssi : 1. rebsb 11. kenong
2. kendang 12.7Rempul
3. gender barung 13. gong
4. gender penerus 14 . ketuk/kempysang
5. bonang barung 15. cemplung
8 _. honang penerus 16. siter
7. slentem 17. siter penerus
8. saron demung 18. gambang
9. =zaron barung 18. suling
10. sarong penerus 20. pesinden
Diambil gamnelan vyang wmempnnyal @ Jjumlah pemein

sebesar 25 orang,

- gender gantung 2 buzah

- gender bsarung

3 bush :

- gender penerus3 bush

- gambang

- saron demung
- saron ricik
- saron peking
- saron barnng
- ketuk kenong
- cemplung

- suling

3 bush

Z buah

2 bush :

2 buah

2 bush

dengan perincian shb:

1,25 x 1,25 = 1,68 m2
1,8 x 1,45 = 2,81
1,7.% 1,3 = 2,21
2,4 x 1,7 = 4,08
1,35 x 1,4 = 1,89
(1,1 x 1,132 = 2,4
1,1 x 1,0 = 1,1
2,5 x 2,4 = 6,0
2,7 x 2,7 = 7,3
1,4 x 1,2 = 1,7
0,8 x 0,8 = (J,64

£




- rebab 0,8 x 0,8 = 0,84

- kendang 3 buah : 1,25 x 1,2 = 1,5

- gong 2 pemain 2 set : 2,5 x 1,8 = 4,5
52,20 M2

£low 30% = 15,06 M2
Area effektif = 50,20 + 15,06 = 85,26 M2

Ares vyang dibutuhkan (L) = P x D : 10 x 8 = 80 M2

- Qrkegtrs

Perincisn sbb:

- flute 2 orang = 2,8 M2
- oboe Z2 orang = 2,0
- ¢larinet 4 orang = 5,8
- fasson 2 orang = 2,8
— french home 3 orang = 8,8
- terompet 2 orang = 2,8
- trombone 2 orsng = 3,0
- perkusi 1 orang = 2,86
- violin 1 10 orang = 12,0
- vielin II 8 orang = 9,8
- biola S orang % 6,0
- cello 5 orang = 7,0
- string bass 4 orang = 8,0
- piano 1 orang = 3,5

74,7 M2 = 75 M2
flow 30% = 22,5 M2

Area effektif (L1 + LZ2) : 75 + 22,5 = 97,5 M2




gambar
P
1]
Hotasi:
B2 = Jarak dirigent dengsn pemsin diambil 3 m

Sudut pandang masss horizontal 150°

Li-L2 : 22/7 x (R1-R2) 150/360

% D1
Sin % = —— , Cos % e ——
R1 RZ2
P = 2 x Rl x Sin %
Pl = RZ x Cos ¥
D = Rl - D1
D = Rl - (R2 x Cos % 3

Area vang dibuntuhkan (L} = P x D m2

L= 17,5 x.8,3 = 145,25 m2 % = 145 mZ
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PERMUKAAN PEMANTUL TAMPAK
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DINDING TEMEOKS
— 2% 2" (50x 50mm) RANGKA VERTIKAL =

2'--0°7 (61em) O.C .

2" x 2 (50 x 50mm) RANGKA HORISONTAL
20" (61cm) O.C
2—2" (§a¢mm) SELIMUT I50LAS| 3Ib/ft’(48kg/m’)
KAIN RAM{
3/4* % 3/4** {19 x 19mm} MISTAR KAYU
50% TEMBUS SUARA

PENGERJAAMN AKUSTIK PADA DINDING @ ) T
28em) .
(P DTNy ! !
agogcoonogoao

POTONGAN"C" DINDING TEMBOK e

2" x 2" {50 x 56mm} RANGKA VERTIKAL 1'—0" (61 em) O.C Tt
2% % 2" (30 x 50mm) RANGKA HORISONT AL 2'—0% (61cm) O.¢ 1
2—2" (50mm) SELIMUT [SOLASI 3Ib/ft® (45 kg/m?)

S

]
KAIN RAMI| d, :
/4% x 374" (19 x 19mm) MISTAR KAYU — — CLQ
1/27 (13mm) PAPAN GIPS e —— .~ - 4
DASAR KARET— .
UBIN VINYL ) §1
R . M
PENGERJAAN AKUSTIK PADA DINDING J ¥

- A T r s

-EE i LI TS oy ey

‘ IDI N —

DINDING TEMBOK' -
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